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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teori

1. Kerja Sama Guru

a. Pengertian Kerjasama

Memahami apa yang dimaksud kerjasama, dan aspek aspeknya

banyak membantu memperbesar produktivitas organisasi-organisasi.

Begitu juga dalam dunia pendidikan, dengan menjalin kerjasama antar

personel sekolah akan lebih mudah mencapai tujuan pendidikan

tentunya dengan hasil yang lebih baik dari pada bekerja secara

individu.

Kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan beberapa

orang (lembaga, pemerintah, dsb) untuk mencapai tujuan bersama.1

Manusia melaksanakan kerjasama dalam sejumlah besar

interaksi yang memuaskan didalam organisasi-organisasi. Terdapat

adanya suatu tendensi untuk bekerjasama di dalam sebuah organisasi,

apabila dua orang ( atau lebih) beranggapan bahwa cara tersebut akan

paling menguntungkan bagi mereka.2

Berdasarkan dua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

kerjasama merupakan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh dua

pihak atau lebih yang memiliki tujuan yang sama, saling

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Penyusun Kamus Pembinaan & Pengembangan
Bahasa Edisi 2.(Jakarta, Balai Pustaka,1999), h. 988

2 Winardi, Manajemen Konflik (Konflik Perubahan dan Pengembangan.(Bandung, CV
Mandar Maju,2007),h.100
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menguntungkan dalam rangka mencapai tujuan tersebut. Sedangkan

yang dimaksud kerjasama dalam penelitian adalah kerjasama dalam

lingkup pendidikan yang terjalin antara guru BK dengan guru mata

pelajaran dalam membantu mengembangkan karakter siswa, seperti

yang diungkapkan oleh Sagala bahwa bentuk kerjasama dalam

perencanaan pendidikan adalah dengan melibatkan personel institusi

seperti dinas pendidikan pada pemerintahan dan para guru di sekolah.3

Hoyle juga berpendapat bahwa sangat perlu bagi semua

pengajar dan personel lain yang berkepentingan dengan tujuan

sekolah dilibatkan dalam perencanaan, karenanya masyarakat sekolah

bertanggung jawab atas perencanaan yang telah ditetapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bentuk kerjasama

dalam lingkup pendidikan melibatkan personel sekolah dengan peran

tanggung jawab masing-masing dalam satu kesatuan organisasi

sekolah untuk mencapai tujuan bersama yaitu tujuan pendidikan.

Terkait dengan penelitian ini, kerjasama yang terjalin adalah

kerjasama antara guru BK dengan guru Akidah Akhlak untuk

mencapai tujuan bersama yaitu mengembangkan karakter siswa.

b. Kerjasama guru bimbingan konseling dengan Guru Mata

Pelajaran.

Dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperluka adanya

kerjasama antara guru dengan konselor demi tercapainya tujuan yang

3 Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer.(Bandung, CV Alfabeta, 2000), h.48
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diharapkan. Pelaksanaan tugas pokok guru dalam proses pembelajaran

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan bimbingan, kemudian layanan

bimbingan di sekolah perlu dukungan atau bantuan guru.

Adapun keterkaitan antar guru mata pelajaran dalam layanan

bimbingan dan konseling atau bentuk partisipasi guru mata pelajaran

dalam layanan bimbingan dan konseling oleh Sukardi antara lain:

1. Membantu mensosialisasikan layanan bimbingan dan konseling
kepada siswa.

2. Bekerjasama dengan guru pembimbing mengidentifikasi siswa
yang memerlukan bimbingan

3. Mengalihtangankan (referaal) siswa yang memerlukan bimbingan
kepada guru pembimbing.

4. Mengadakan upaya tindak lanjut layanan bimbingan (program
perbaikan dan program pengayaan)

5. Memberikan esempata pada siswa untuk memperoleh layanan
bimbingan dari guru pembimbing.

6. Berpartisifasi dalam program layanan bimbingan konseling
(misalnya dalam konferensi kasus)

7. Membantu mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan
dalam rangka penilaian layanan bimbingan konseling.4

Selanjutnya Surya dalam Kosasi menyatakan bahwa :

1. Proses belajar sangat efektif, apabila bahwa yang dipelajari
berkaitan langsung dengan tujuan pribadi siswa, dalam hal ini
guru dituntut untuk memenuhi harapan-harapan dan kesulitan-
kesulitan siswa, selanjutnya guru dapat menciptakan situasi
belajar atau iklim kelas yang memungkinkan siswa dapat belajar
dengan baik.

2. Guru dapat memeahami siswa dan masalah-masalah yang
dihadapinya lebih peka terhadap hal-hal yang dapat mengganggu
maupun mendukung proses belajar mengajar siswa.

3. Guru mempunyai kesempatan yang luas untuk mengadakan
pengamatan terhadap siswa yang diperkirakan mempunyai
masalah, maka masalah-masalah tersebut dapat teratasi sedini
mungkin.

4 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program BImbingan dan Konseling,
(Jakarta, Rineka Cipta.2003),h128
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4. Guru dapat memperhatikan perkembangan masalah ataupun
kesulitan siswa secara lebih nyata, hal ini karena guru memiliki
kesempatan yang terjadwal untuk bertatap muka dengan para
siswa, maka ia akan dapat memperoleh informasi lebih banyak
tentang keadaan siswa. Adapun masalah pribadi siswa yang
menyangkut kelebihan maupun kekurangan siswa, maka dalam
hal ini peran guru-guru BK lebih beperan.5

Dari uraian mengenai keterkaitan guru dalam bimbingan

konseling dapat diartikan bahwa guru mata pelajaran memiliki peran

yang cukup banyak dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling,

kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh guru mata pelajaran dapat

membantu  apa yang guru BK yang tidak bisa lakukan karena

keterbatasan jam, kapasitas ilmu maupun intensitas pertemuan dengan

siswa. Adapun keterbatasan-keterbatasan serta kelebihan yang

dimiliki keduanya menunut guru BK maupun guru mata pelajaran

untuk bekerjasama, berkomunikasi secara aktif agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

Kerjasama antara gur bimbingan konseling dengan guru mata

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar menurut lestari adalah

sebagai berikut :

1. Pengumpulan data
Kegiatan yang dapat dilakukan konselor bersama guru mata

pelajaran dalam mengumpulkan data meliputi :
a) Mendiskusikan data yang perlu dikumpulkan guna kepentingan

mengembangkan karakter siswa.
b) Mendiskusikan alat pengumpul data yang akan digunakan
c) Saling informasi dan memadukan data siswa yang telah

terkumpul.

5 Soetjipyo dan Rafles Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), h.111
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2. Pengolahan data
Kegiatan yang dilakukan konselor dan guru mata pelajaran

dalam menjalin kerjasama guna pengolahan data dan identifikasi
meliputi :
Saling menginformasikan dan memadukan data siswa agar dapat
digunakan untuk kepentingan identifikasi dan diagnosis

3. Diagnosis
Kegiatan kerjasama dan guru mata pelajaran dalam menjalin

kerjasama guna diagnosis mengembangkan karakter siswa dapat
berupa :
a) Saling menginformasikan data yang diperlukan guna

menganalisis karakter siswa.
b) Memadukan hasil temuan keduanya dalam menganalisis

karakter siswa dan membahas kembali untuk menentukan
karakteristik dan faktor-faktor penyebab penyimpangan
karakter siswa, serta siswa yang perlu diprioritaskan untuk
mendapat bantuan.

4. Prognosis
Kegiatan yang dapat dilakukan konselor dan guru dalam

prognosis adalah :
a) Mendiskusikan kasus siswa dengan pihak lainnya yang

diperkirakan terlibat dalam proses pemberian bantuan seperti
wali kelas dan orang tua siswa bahkan ahli lain seperti dokter,
psikolog dan psikiater.

b) Mendiskusikan alternatif bantuan yang akan diberikan.
Konselor membantu dalam menentukan alternatif bantuan
yang bersifat teknis, sedangkan guru mata pelajaran yang
bersifat materi.

5. Treatment
Kegiatan yang dapat dilakukan konselor dengan guru mata

pelajaran dalam treatment adalah :
a) Memantau kegiatan siswa selam pelaksanaan bantuan

berlangsusng.
b) Konselor dan guru mata pelajaran dapat secara bersama-sama

menyelenggarakan bimbingan kelompok untuk memberikan
pemahaman kepada siswa akan makna dari belajar,
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap belajar siswa
terhadap belajar dan mata pelajaran yang diikutinya, menjaring
permasalahan yang diperkirakan penyembangan karakter siswa,
membantu siswa untuk memahami dirinya dan karakter siswa.

6. Konselor dapat membantu guru mata pelajaran pada waktu
melaksanakan pengajaran perbaiakn secara individual maupu
kelompok

7. Evaluasi
Kegiatan yang dapat dilakukan konselor dengan guru Akidah

Akhlak dalam evaluasi masalah :
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a) Saling menginformasikan hasil pengamatan terhadap
perubahan perilaku siswa yang telah diberikan bantuan

b) Menganalisis bersama hasil yang telah diperoleh.
c) Mendiskusikan kegiatan tindak lanjut yang akan diberikan

kepada siswa belum menunjukkan kemajuan sepenuhnya dan
siswa yang telah menunjukkan keberhasilannya.6

Dari uraian pernyataan diatas dapat dipahami bahwa kerjasama

antara gur BK dengan Akidah Akhlak dalam mengembangkan

karakter siswa dapat diatasi melalui diagnosa karakter siswa, adapun

proses daignosa karakter siswa itu sendiri memiliki tahap-tahap

dimana baik guru BK maupun guru Akidah Akhlak dapat berperan

dan bekersama. Tahap-tahap tersebut antara lain : 1) tahap

pengumpulan data; 2) tahap pengolahan data; 3) tahap diagnosa; 4)

tahap prognosis; 5) tahap treatment; 6) tahap evaluasi.

Sedangkan bentuk kerjasama yang dilakukan oleh guru Bk

dengan guru Akidah Akhlak pada masing-masing tahp adalah sebagai

berikut : 1) tahap pengumpulan data, pada tahap ini guru BK dengan

guru Akidah Akhlak dapat bekerjasama dengan pengumpulan data

siswa meliputi jenis data yang akan dikumpulkan, alat yang akan

digunakan, kemudian saling memadukan data yang terkumpul; 2)

tahap pengolahan data, pada tahap ini bentuk kerjasama yang dapat di

lakukan guru BK dengan guru Akidah Akhlak yaitu keduanya bisa

saling menginformasikan dan memadukan data siswa agar dapat

digunakan untuk kepentingan identifikasi dan diagnosis; 3) tahap

6 Sri Lestari, Pedoman Kerjasama Konselor Dan Guru Mata Pelajaran,(Pontianak,
Universitas Tanjung Pura,1998), h.4
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diagnosis, pada tahap ini guru BK bersama dengan guru Akidah

Akhlak dapat bekerjasama dalam bentuk saling menginformasikan

data yang diperlukan guna menganalisis kesulitan belajar siswa,

memadukan hasil temuan keduanya dalam menganalisis karakter

siswa dan membahas kembali untuk menentukan karakteristik dan

faktor-faktor penyebabnya, serta siswa yang diprioritaskan untuk

mendapat bantuan; 4)tahap prognosis, bentuk kerjasama yang dapat

dilakukan guru BK dengan guru Akidah Akhlak pada tahap ini antara

lain mendiskusikan kasus siswa dengan pihak lainnya yang

diperkirakan terlibat dalam proses pemberian bantuan, serta

mendiskusikan alternatif bantuan yang akan diberikan; 5) tahap

treatment, pada tahap ini guru BK bersama dengan guru Akidah

Akhlak mamantau kegiatan siswa selama pelaksanaan bantuan

berlangsung, mengadakan layanan yang melibatkan dua pihak,

misalnya bimbingan kelompok; 6) tahap evaluasi, kerjasama yang

dapat terjalin antara guru BK dan guru Akidah Akhlak adalah

keduanya dapat saling menganalisis hasil pengamatan serta

mendiskusikan rencana tindak lanjut untuk siswa yang belum

menunjukkan perubahan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa masing-masing

pihak, baik guru BK maupun guru Akidah Akhlak sama-sama

memiliki peran pada tiap tahapan diagnosa karakter siswa, keduanya

dapat bekerjasama, saling mendukung peran masing-masing pihak
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sehingga upaya mengatasi permasalahn karakter siswa dapat mencapai

hasil yang diharapkan, yaitu mengembangkan karakter siswa.

c. Kerjasama Guru BK dengan guru Akidah Akhlak dalam

Mengembangkan Karakter Siswa.

Mengembangkan karakter siswa merupakan permasalahan yang

kerap terjadi di dunia pendidikan dan perlu mendapatkan penanganan

yang baik di dalam program bimbingan. Siswa yang mengalami

permasalahn dalam karakter individunya tidak hanya di karenakan

faktor instruksional yang berhubungan dengan materi pembelajaran

maupun proses pembelajaran, namun juga dimungkinkan ada faktor

lain yang berhubungan dengan psikologis siswa. Sehingga dalam hal

ini perlu adanya kerjasama antara guru BK dan guru Akidah Akhlak.

Guru BK dan guru Akidah Akhlak pada hakikatnya merupakan

dua personel sekolah yang sama-sama mempunyai tugas dan

kewajiban dalam menumbuh kembangkan berbagai patonsi yang ada

pada diri siswa. Oleh karena itu dalam mengatasi permasalahan

karakter, keduanya mempunyai tanggungjawab yang sama, walaupun

dengan peran dan uraian tugas masing-masing. Melalui kerjaama yang

baik, masalah karakter siswa akan tertangani dengan baik.

Partowisastro mengemukakan :

“Para guru hendaknya memandang dirinya sebagai konsultan
dari pembimbing. Kalau benar bahwa para guru bahwa dapat
belajar banyak dari pembimbing, maka sebaiknya juga benar,
bahwa pembimbing dapat belajar banyak dari para guru di
dalam usaha-usaha untuk membantu para siswa, guru dan
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pembimbing saling isi mengisi dalam mempelajari karakteristik-
karakteristik para siswa.”7

Dari pernyataan diatas jelas bahwa guru BK dan guru Akidah

Akhlak dapt saling berkonsultasi atau bertukar informasi mengenai

siswa, sehingga upaya membantu permasalahan siswa akan lebih baik

penanganannya karena didukung oleh berbagai data yang diperoleh

dari konsultasi antar keduanya yang dimungkinkan akan terjalin

kerjasama yang harmonis pula dalam membantu menangani

permasalahan siswa terutama permasalahan yang terkait dengan

karakter siswa.

Upaya membantu menangani karakter siswa dapat dilakukan

dengan mengadakan diagnosa pada permasalahan karakter yang

dialami siswa. Adapun kerjasama yang dapat dilakukan oleh guru BK

dan guru Akidah Akhlak dalam hal ini yaitu pada tahapan-tahapn

diagnosa karakter siswa itu sendiri. Tahapan-tahapan tersebut meliputi

tahap pengumpulan data, pengolahan data dan identifikasi, diagnosis,

prognosis, treatment, evaluasi dan tindak lanjut.

Adapun bentuk kerjasama yang dapat dilakukan oleh guru BK

dan guru Akidah Akhlak pada masing-masing diagnosa karakter siswa

adalah sebagai berikut : 1) tahap pengumpulan data, pada tahap ini

guru BK dengan guru Akidah Akhlak dapat bekerjasama dengan

pengumpulan data siswa meliputi jenis data yang akan dikumpulkan,

7 Koestoer Partowisastro, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah-Sekolah. (Jakarta Pusat
: Erlangga, 1985) Jilid 1, h.157
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alat yang akan digunakan, kemudian saling memadukan data yang

terkumpul; 2) tahap pengolahan data, pada tahap ini bentuk kerjasama

yang dapat di lakukan guru BK dengan guru Akidah Akhlak yaitu

keduanya bisa saling menginformasikan dan memadukan data siswa

agar dapat digunakan untuk kepentingan identifikasi dan diagnosis; 3)

tahap diagnosis, pada tahap ini guru BK bersama dengan guru Akidah

Akhlak dapat bekerjasama dalam bentuk saling menginformasikan

data yang diperlukan guna menganalisis kesulitan belajar siswa,

memadukan hasil temuan keduanya dalam menganalisis karakter

siswa dan membahas kembali untuk menentukan karakteristik dan

faktor-faktor penyebabnya, serta siswa yang diprioritaskan untuk

mendapat bantuan; 4)tahap prognosis, bentuk kerjasama yang dapat

dilakukan guru BK dengan guru Akidah Akhlak pada tahap ini antara

lain mendiskusikan kasus siswa dengan pihak lainnya yang

diperkirakan terlibat dalam proses pemberian bantuan, serta

mendiskusikan alternatif bantuan yang akan diberikan; 5) tahap

treatment, pada tahap ini guru BK bersama dengan guru Akidah

Akhlak mamantau kegiatan siswa selama pelaksanaan bantuan

berlangsung, mengadakan layanan yang melibatkan dua pihak,

misalnya bimbingan kelompok; 6) tahap evaluasi, kerjasama yang

dapat terjalin antara guru BK dan guru Akidah Akhlak adalah

keduanya dapat saling menganalisis hasil pengamatan serta
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mendiskusikan rencana tindak lanjut untuk siswa yang belum

menunjukkan perubahan.

Dari uraian mengenai bentuk kerjasama yang dapat dilakukan

guru BK dan Akidah Akhlak pada tahapan diagnosa kerakter siswa,

dapat dipahami bahwa setiap tahapan memiliki serangkaian kegiatan

yang tidak hanya menuntut guru BK tetapi juga guru Akidah Akhlak.

Masing-masing pihak memiliki peran dalam setiap tahapan tersebut,

dengan mengetahui perannya masing-masing diharapkan kedua pihak

mampu berkoordinasi dan berkonsultasi sesuai dengan perannya

sehingga membentuk jalinan kerjasama yang pada akhirnya masalah

mengembangkan karakter siswa dapat teratasi secara menyeluruh.

2. Hakikat Guru Akidah Akhlak

a. Pengertian Guru Akidah Akhlak

Guru diambil dari pepatah Jawa yang kata guru itu diperpanjang

dari kata “Gu” digugu yaitu dipercaya, dianut, dipegang kata-katanya,

“Ru” ditiru artinya dicontoh, diteladani, ditiru, diteladani tingkah

lakunya”.

Dalam Undang-undang R.I No. 14 Tahun 2005 tentang guru

Bab I Pasal 1 dijelaskan, bahwa guru adalah pendidik professional

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
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usia dini di jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.8

Menurut Mohammad Amin, guru adalah petugas lapangan

dalam pendidikan yang selalu berhubungan secara langsung dengan

murid sebagai obyek pokok dalam pendidikan.9 Kemudian menurut

Zakiah Daradjat guru adalah pendidik professional, karena secara

impilisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian

tanggung jawab pendidik yang terpikul di pundak orang tua.10

Sedangkan Muhaimin mengatakan bahwa seorang guru disebut

sebagai Ustad, Mu’allim, murabby, mursyid, mudarris dan

mu’addib.11 Kata Ustad biasa digunakan untuk memanggil seorang

professor. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk

komitmen terhadap profesionalisme dalam mengamban tugasnya.

Kata Mu’allim berasal dari kata dasar ‘ilm yang berarti menangkap

hakikat sesuatu. Dalam setiap ‘ilm, terkandung dimensi teoritis dan

dimensi amanah. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut

untuk mampu menjeaskan hakikat ilmu pengetahuan yang

diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoritis dan prktisnya, dan

berusaha membangkitkan peserta didik untuk mengamalkannya.

8 Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Jakarta : Sinar
Grafika, 2006), h. 2

9 Mohammad Amin, Pengantar Pendidikan Islam. (Pasuruan: Garoeda Boeana Islam,
1992), h. 31

10 Zakiah Daradjat,dkk. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016),Cet 12
h.39

11 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT Raja
Grafindo, 2005),h.44-49
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Kata murabbiy berasal dari kata rabb. Tuhan adalah sebagai

rabb al-,,alamin dan rabb an-nas. Yakni yang menciptakan, mengatur

dan memelihara alam dan seisinya termasuk manusia. Dilihat dari

pengertian ini maka tugas guru adalah mendidik, dan menyiapkan

peserta didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan

memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi

dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.

Kata mursyid biasa digunakan untuk guru dalam thariqah

(tasawuf).dengan demikian seorang mursyid (guru) berusaha

menularkan penghayatan akhlak dan atau kepribadiannya kepada

peserta didiknya baik yang berupa etos ibadahnya, etos kerjanya, etos

belajarnya maupun dedikasinya yang serba lillhi ta’’ala.

Kata mudararris berasal dari kata darasa-yadrusu-darsa-wa

durusan-wa dirasatan, yang berarti terhapus, hilang bekasnya,

menghapus, menjadikan using, melatih, mempelajari, dilihat dari

pengertian ini maka tugas guru adalah berusaha mencerdaskan peserta

didiknya, menghilangkan ketidak tahuan ata memberantas kebodohan

mereka, serta melatih ketermpilan mereka sesuai dengan bakat, minat

dan kemampuannya.

Sedangkan kata mu’’addib berasal dari kata adab, yang berarti

moral, etika dan adab atau kemajuan lahir dan batin. Sehingga guru

adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan fungsi untuk

membangun peradaban yang berkualitas dimasa depan.
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Sedangkan pengertian dari Akidah Akhlak adalah secara

etimologi (lughat) akidah berakar dari kata ‘Aqada, Ya’qidu, ‘Aqdam,

‘Aqiidatan, Aqiidatan artinya sampul, ikatan, perjanjian dan kokoh.

Setelah terbentuk menjadi Akidah berarti keyakinan.12

Akidah adalah keimanan atau keyakinan seseorang yang

mendarah daging terhadap keesaan Allah SWT dengan seluruh

konsekuensinya. Dalam keimanan yang terpenting adalah mengesakan

Allh SWT dan percaya bahwa tuhan itu satu (monoteisme). Sehingga

ilmu Akidah bisa disebut ilmu tauhid, ilmu aqodi, ilmu kalam, ilmu

ushuluddin.

Sedangkan secara definisi akhlak dengan daya ketaatan yang

mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir atau

direnungkan lagi.13

Akidah Akhlaq merupakan mata pelajaran yang dikembangkan

dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama islam yang

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadit. Untuk kepentingan pendidikan,

dikembangkan materi Akidah akhlaq pada tingkat yang lebih rinci

sesuai jenjang pendidikan.

Mata pelajaran Akidah Akhlaq merupakan salah satu rumpun

Pendidikan Agama Islam di Madrasah yang secara integrative menjadi

sumber nilai dan landasan moral spiritual yang kokoh dalam

12 Al-Munawir. Kamus Arab Indonesia. (Yogyakarta : Pondok Pesantren Al-
Munawir.1984).h.1023

13 Ilyas, Yunahar, Aqidah Islam. (Yogyakarta : LPPI,UNY.1995). h.6
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pengembangan keilmuan dan kajian keislaman, termasuk kajian yang

terkait dengan ilmu dan teknologi.14

Adapun fungsi pengajaran mata pelajaran Akidah Akhlaq adalah

:

a. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

b. Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta

akhlaq mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang sebelumnya

sudah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan

sosial.

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta

didik dalam keyakinan, pengalaman dalam Ajaran Agama Islam

dalam kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negative dari

lingkungannya atau dari budaya asing yang dihadapinya sehari-

hari.

f. Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan

Akhlaq, serta system dan fungsionalnya.

g. Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami Akidah Akhlaq

pada jenjang uang lebih tinggi.15

14 Ibid, h.2
15 BNSP. Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang

Pendidikan Dasar dan Menengah. (Jakarta: Badan NAsional Standar Pendidikan, 2006). h.5
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Untuk tercapainya pengajaran Akidah Akhlaq itu diperlukan

suatu tujuan, sebab tujuan itu mempunyai arti penting. Tanpa tujuan,

kegiatan yang telah dilakukan akan kurang bermakna bahkan akan

membuang waktu dan tenaga dengan sia-sia.

Adapun tujuan mata pelajaran Akidah Akhlaq adalah sebagai

berikut :

a. Agar siswa dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam

dengan menggunakannya sebagai pedoman hidup.

b. Membentuk manusia berakhlaq mulia sesuai dengan ajaran

agama Islam.

c. Membentuk siswa sebagai individu yang memiliki keyakinan

dan kepribadian yang teguh.16

Tujuan mata pelajaran Akidah Akhlaq dalam Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan secara umum agar peserta didik dapat

memahami aspek dari Akidah Islam dan mampu mengamalkan dalam

kehidupan sehari-hari, demi kebahagiaan di dunia dan akhirat. Tujuan

tersebut secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut ; 1)

memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang ada sejak lahir;

2) memelihara manusia dari kemusyrikan; 3) meghindarkan diri dari

pengaruh akal pikiran yang menyesatkan; 4) meyakini Akidah Islam

sepenuh hati.17 Pada aspek akhlak tujuan mata pelajaran Akidah

Akhlak adalah peserta didik memiliki akhlak terpuji (akhlak al

16 Ibid,. h.6
17 Abdul Kharis. Materi Pokok Akidah Akhlak. (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan

Agama Islam, 2004). H.6-8
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karimah) dan perlunya menghindar dari perilaku tercela (akhlak al

madzmumah) baik kepada hewan, tumbuh-tumbuhan, lingkungan, dan

sesama manusia.

Pelajaran Akidah Akhlaq di Madrasah berisi bahan pelajaran

yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar peserta

didik untuk dapat memahami rukun iman secara ilmiah serta

pengalaman dan pembiasaan berakhlak islami, untuk dapat dijadikan

perilaku sehari-hari. Ruang lingkup mata pelajaran Akidah akhlaq

adalah sebagai berikut :

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT

Hubungan manusia dengan Allah SWT dapat dikatakan hubungan

vertical mencakup dari segi Akidah meliputi keimanan kepada

Allah SWT, iamn kepada malaikat-malaikatnya, iman kepada

utusan-utusannya, iman kepada kitab-kitabnya, iman kepada Hari

akhir kepada qadla dan qadar.18

Dalam hubungan ini manusia kedudukan sebagai mahluk (ciptaan)

sedangkan Allah SWT sebagai khaliknya (pencipta). Kedudukan

ini memiliki konsekuensi adanya keharusan manusia untuk taat dan

patuh kepada penciptaannya. Hal tersebut sesuai dengan firman

Allah SWT :

نسَ وَ ٱلۡجِنَّ خَلقَۡتُ وَمَا إلاَِّ لیِعَۡبدُُونِ ٱلإِۡ

18 Ibid,.h.9
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Artinya :” Dan tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan

supaya mereka menyambah-Ku” (Adz-Dzaariyaat:56)

b. Hubungan Manusia dengan manusia

Dalam hubungan manusia dengan manusia siswa diajarkan tentang

akhlak dalam pergaulan sehari-hari atau hidup dengan sesame.

Kewajiban untuk membiasakan diri untuk berakhlak yang baik

terhadap diri sendiri dan orang lain serta menjauhi perbuatan atau

akhlak yang buruk. Berkaitan dengan hal tersebut diatas, Allah

SWT telah memerintahkan kepada manusia agar saling bersaudara.

Dengan prinsip tersebut maka kehidupan antar sesame muslim akan

tercipta ukhuwah Islamiyah yang dilandasi dengan ketaqwaan

kepada Allah SWT serta akan menumbuhkan sikap toleransi

terhadap sesama manusia karena persamaan derajat sesame hamba

Allah SWT.19 Berdasarkan firman-nya :

َ ٱتَّقوُاْ إخِۡوَةٞ فَأصَۡلحُِواْ بیَۡنَ أخََوَیۡكُمۡۚ وَ ٱلۡمُؤۡمِنوُنَ إنَِّمَا َّ لعََلَّكُمۡ ترُۡحَمُونَ ٱ

Artinya : “sesungguhnya orang-orang mu’min adalah bersaudara

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertaqwalah

kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat” (Q.S.Al-

Hujaraat:10)

c. Hubungan manusia dengan lingkungan

Dalam hubungan manusia dengan lingkungan, materi yang

dipelajari siswa meliputi akhlak manusia dengan lingkungan, baik

19 Ibid,. h.10
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lingkungan dalam arti luas maupun makhluk hidup selain manusia,

yaitu hewan dan tumbuh-tumbuhan.

Alam ini diciptakan Allah SWT memang untu manusia, akan tetapi

pemanfaatn alam yang berlebihan akan mengakibatkan rusaknya

lingkungan tersebut. Kerusakan alam memang akibat dari

perbuatan manusia itu sendiri dan akibatnya pun akan menimpa

dirinya sendiri. Allah SWT memperingatkan manusia lewat wahyu-

Nya dalam Al-Qur’an agar manusia tidak berbuat kerusakan di

muka bumi.20, berdasarkan firman Allah SWT sebagai berikut :

ُ وَ ٱلنَّسۡلَۚ وَ ٱلۡحَرۡثَ لیِفُۡسِدَ فیِھاَ وَیھُۡلكَِ ٱلأۡرَۡضِ توََلَّىٰ سَعَىٰ فيِ وَإذَِا َّ ٱلۡفسََادَ لاَ یحُِبُّ ٱ

Artinya : Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan dibumi

untuk mengadakan kerusakan padanya dan termasuk tanaman-

tanaman dan binatang-binatang ternak dan Allah tidak menyukai

kebinasaan” (Q.S.Al-Baqarah: 205)

Untuk mengetahui kompetensi peserta didik sebagai hasil

pembelajaran Aqidah Akhlak, perlu dilakukan penilaian dengan

rambu-rambu sebagai berikut :

a. Penilaian yang dilakukan meliputi penilaian kemajuan belajar

peserta didik yang terdiri dari pengetahuan, sikap dan perilaku.

b. Penilaian kemajuan belajar merupakan pengumpulan informasi

tentang kemajuan belajar peserta didik. Penilaian ini bertujuan

untuk mengetahui tingkat kemampuan dasar yang dicapai peserta

20 Ibid,. h.12
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didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dalam kurun waktu,

unti satuan atau jenjang tertentu.

c. Penilaian hasil belajar Akidah dan Akhlaq adalah upaya

pengumpulan infrmasi untuk menentukan tingkat penguasaan

peserta didik terhadap suatu kompetensi meliputi : pengetahuan,

sikap dan nilai. Hasil penilaian dijadikan sebagai pertimbangan

utama dalam memasuki pendidikan jenjang berikutnya.

d. Teknik instrument penilaian yang digunakan adalah yang dapat

mengukur dengan tepat kemampuan dan usaha belajar peserta

didik.

e. Pengukuran terhadap ranah afektif dapat dilakukan dengan

menggunakan cara non tes sepertiskala penilaian, observasi dan

wawancara.

f. Penilaian terhadap ranah psikomotor dengan tes perbuatan dengan

menggunakan lembar pengamatan atau instrument lain.

b. Syarat-Syarat Guru Akidah Akhlak

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua

orang dapat melakukannya., karena orang harus merelakan sebagian

besar dari seluruh hidup dan kehidupannya mengabdi kepada Negara

dan bangsa guna mendidik anak didik menjadi manusia asusila yang

cakap, demokratis dan bertanggung jawab atas pembangunan dirinya

dan pembangunan bangsa dan Negara.
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Syarat guru Akidah Akhlak adalah syarat menjadi seorang guru

sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik

Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 8, yang

berbunyi : “Guru wajib memiliki kualitas akademik, kompetensi,

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”

Sementara itu Zakiyah Darajat, menyemukakan beberapa syarat

guru agama, diantaranya :21

a. Takwa Kepada Allah SWT

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam tidak mungkin

mendidik anak didik agar betakwa kepada Allah, jika ia sendiri

tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak

didiknya sebagaimana Rasulullah SAW yang menjadi suri tauladan

bagi umatnya.

ِ كَانَ لكَُمۡ فيِ رَسُولِ لَّقدَۡ  َّ َ أسُۡوَةٌ حَسَنةَٞ لِّمَن كَانَ یرَۡجُواْ ٱ َّ َ وَذَكَرَ ٱلأۡٓخِرَ ٱلۡیوَۡمَ وَ ٱ َّ ٢١كَثیِرٗا ٱ

Artinya :” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah”. (Q.S. Al.Ahzab:21)22

Bahwa sejauh mana seorang guru mampu member tauladan yang

baik kepada semua anak didiknya, sejauh itu pulalah ia

diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi

penerus bangsa yang baik dan mulia

b. Berilmu

21 Zakiah Darajat, Op.cit.,h.87-90
22 Depag RI.Al-Quran dan Terjemahannya.(Bandung : Diponegoro,2008), h.420
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Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti bahwa

pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan

tertentu untuk diperlakukannya untuk suatu jabata. Gurupun harus

mempunyai ijazah agar diperbolehkan mengajar. Kecuali dalam

keadaan darurat, misalnya jumlah anak didik sengat meningkat.

Sedangkan jumlah guru jauh dari mencukupi, maka terpaksa

menyimpang untuk sementara, yakni menerima guru yang belum

berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada patokan bahwa makin

tinggi pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi pula derajat

masyarakat.

c. Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu syarat bagi

mereka yan melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap

penyakit menular, umpamanya, sangat membahayakan kesehatan

anak-anak. Disamping itu, guru yang berpenyakit tidak akan

bergairah mengajar. Kita kenal ucapan “mens sana in corpora

sano”, yang artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yang

sehat. Walapun pepatah itu tidak benar secara keseluruhan, akan

tetapi kesehatan badan akan mempengaruhi semangat bekerja.

Guru yang sakit-sakitan kerap kali terpaksa absen dan tentunya

merugikan anak didik.

d. Berkelakuan Baik
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Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik.

Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka

meniru. Diantara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang

mulia pada diri pribadi anak dan ini hanya mungkin bisa dilakukan

jika pribadi guru berakhlak mulia pula. Guru yang tidak berakhlak

mulia tidak mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang dimaksud

dengan akhlak yang mulia dalam ilmu pendidikan islam adalah

akhlak yang sesuai dengan ajaran islam, seperti dicontohkan oleh

pendidik umat, Nabi Muhammad SAW. Diantara akhlak mulia

guru tersebut adalah mencintai jabatan sebagai guru, bersikap adil

terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar dan tenag,

berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerja sama dengan

guru-guru lain, berkeja sama dengan masyarakat.

Di Indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beberapa

persyaratan, yakni berijazah, professional, sehat jasmani dan

rohani, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadian yang

luhur, bertanggung jawab dan berjiwa nasional.23

Selain itu, Rosyadi juga mengusulkan enam syarat yamg harus

dimiliki oleh setiap pendidik, yaitu :

a. Kedewasaan. Salah satu cirri kedewasaan adalah kewibawaan, dan

kewibawaan bersumber pada kepercayaan dan kasih saying antara

pendidik dan anak didik.

23 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Interaksi dedukatif, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2000)h.34
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b. Identifikasi norma, artinya menjadi satu dengan norma yang

disampaikan kepada anak, maksudnya antara pendidik dan peserta

didik memiliki ajaran agama yang sama.

c. Identifikasi dengan anak, artinya pendidik dapat menempatkan diri

dalam kehidupan anak hingga usaha pendidik tidak bertentangan

dengan kodrat anak.

d. Knowledge, mempunyai pengetahuan yang cukup perihal

pendiidkan.

e. Skill, mempunyai keterampilan mendidik.

f. Attitude, mempunyai sikap jiwa positif terhadap pendidikan.24

Kemudian menurut Ahmad Tafsir syarar terpenting bagi guru

dalam islam adalah syarat keagamaan. Dengan demikian syarat guru

dalam islam adalah sebagai berikut :

a. Umur, harus sudah dewasa.
b. Kesehatan harus meliputi kesehatan jasmani dan rohani.
c. Keahlian harus menguasai bidang yang diajarkan dan menguasai

ilmu mendidik (termasuk ilmu mengajar).
d. Harus berkepribadian muslim.25

Secara operasional, syarat umur dapat dibuktikan dengn

memperlihatkan akte kelahiran atau tanda pengenal yang sah lainnya,

syarat kesehatan dibuktikan dengan memperlihatkan keterangan

dokter. Syarat keahlian dapat dilihat pada ijazah atau keterangan sah

24 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2004). H.
182

25 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2005), h.81
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lainnya, dan syarat agama secara sederhana dapat dibuktikan dengan

memperlihatkan kartu penduduk atau keterangan lainnya.26

Pendapat lain mengatakan bahwa syarat-syarat yang harus

dipenuhi seorang guru agar usahanya berhasil dengan baik adalah : 1)

Guru harus mengerti ilmu mendidik sebaik-baiknya, sehingga segala

tindakannya dalam mendidik diseduaikan dengan jiwa anak didiknya.

2) Guru harus memiliki bahasa yang baik dan menggunakannya

sebaik mungkin, sehingga dengan bahasa itu anak tertarik kepada

pelajarannya. Dan dengan bahasa itu dapat menimbulkan perasaan

yang halus pada anak. 3) Guru harus mencintai anak didiknya sebab

cinta senantiasa mengandung arti menghilangkan kepentingan diri

sendiri untuk keperluan orang lain.27

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil

kesimpulan bahwa jika seorang guru telah memiliki bekal dan syarat-

syarat serta kepribadian di atas, maka akan menggambarkan profil

guru yang professional yang bertanggung jawab dan sebagai pusat

keteladanan bagi murid-muridnya.

c. Tugas Guru Akidah Akhlak

Mengenai tugas guru agama bagi pendidikan Islam adalah

mendidik serta membina anak didik dengan memberikan dan

menanamkan nilai agama kepadanya. Mendidik bisa dilakukan dalam

bentuk mengajar sebagaimana dalam bentuk member dorongan,

26 Ibid.,
27 Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsani, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka

Setia
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memuji, memberikn contoh, membiasakan hal yang baik, dan

sebagainya.

Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi, tetapi juga

sebagai suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. Maka tugas

guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga sebagai

penghubung antara sekolah dan masyarakat. Menurut Al-Ghazali,

bahwa tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan,

membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk

mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT, hal tersebut dalam

tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan

diri kepada-Nya. Jika pendidik belum mampu membiasakan diri

dalam peribadatan pada peserta didiknya, maka ia mengalami

kegagalan dalam tugasnya, sekalipun peserta didiknya memiliki

prestasi akademik yang luar biasa. Hal itu mengandung arti akan

keterkaitan antara ilmu dan amal saleh.28

Selain disebutkan diatas juga ada beberapa tentang tugas adalah

mendidik. Mendidik adalah tugas yang amat luas. Mendidik itu

sebagian dilakukan dalam bentuk memberikan dorongan, memuji,

menghukum, member contoh yang baik, membiasakan dan lain

sebagainya. Dalam pendidikan disekolah, tugas guru sebagian besar

adalah mendidik dengan cara mengajar. Dalam menerapkan ini

Ahmad Tafsir merinci tugas pendidik (guru) sebagai berikut :

28 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan islam (Jakarta : Kencana Prenada
Media, 2006)h.11
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1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik
dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui
pergaulan, angket, dan sebagainya.

2. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang
buruk agar tidak berkembang.

3. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan
cara memeperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketermpilan, agar
anak didik memilihnya dengan cepat.

4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah
perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan ketika anak didik
menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.29

Dengan demikian dapat dipahami bahwa seorang pendidik

dituntut mampu memainkan peranan dan fungsinya dalam

menjalankan tugasnya sebagai guru. Hal ini untuk menghindari

adanya benturan fungsi dan peranan, sehingga seorang pendidik dapat

menempatkan kepentingan sebagai individu, anggota masyarakat,

warga negara, dan sebagai guru. Jadi antara tugas keguruan dengan

tugas lainnya harus ditempatkan secara proporsional.

d. Tanggung Jawab Guru Akidah Akhlak

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan

kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang

diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Untuk itu guru dengan

penuh loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar

di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan

bangsa. Bukan guru yang hanya menuangkan ilmu pengetahuan

kedalam otak anak didik. Sementara jiwa dan wataknya tidak dibina.

29 Ahmad Tafsir, Op. Cit., h.79
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Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik adala suatu

perbuatan yang mudah, tetapi untuk membutuk jiwa dan watak anak

didik itulah yang sukar, sebab anak didik yang dihadapi adalah

makhluk hidup yang memiliki otak dan potensi yang perlu

dipengaruhi dengans ejumlah norma hidup sesuai ideology, filsafah

dan bahkan agama.

Setiap guru sebagai pendidik senantiasa menjadi teladan dan

pusat perhatian bagi anak didiknya. Ia harus mempunyai kharisma

yang tinggi. Hal ini merupakan faktor yang penting bagi seorang guru

untuk membawa anak didiknya kearah yang diharapkan. Sebaliknya

jika seorang guru tidak mampu menjadi figur sentral dihadapan anak

didik ia akan kewalahan dan tidak akan memperoleh apa yang

diharapkan dari anak didiknya. Akibat lebih lanjut adalah anak didik

tidak akan mau menerima nasihat dari orang yang menurut mereka

tidak pantas diteladani.

Jika guru tidak dapat dijadikam teladan maka usahnya untuk

mengembangkan fitrah atau potensi dasar sebagai sumberdaya yang

dimiliki manusia akan terhambat.30

Disamping itu guru juga berperan sebagai petunjuk jalan bagi

anak didik dalam mempelajari dan mengkaji pengetahuan dalam

berbagai disiplin. Hendaknya seorang guru tidak segan-segan

30 Al-Abrasy, Athiyah, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam. (Jakarta : Bulan Bintang,
1993), h. 39
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memberikan pengarahan kepada anak didiknya agar mempelajari ilmu

secara runtut setahap demi setahap.31

Jadi, dengan demikian dapat dipahami bahwa guru harus

bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya

dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. Dengan demikian,

tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik agar

menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan

bangsa di masa yang akan datang.

e. Kompetensi Yang Harus Dimiliki Guru

Kata kompetensi berasal dari bahasa inggris yaitu

“Competence” yang bearti kemampuan, kecakapan, dan

ketangkasan.32 Sedangkan dalam kamus umum bahsa Indonesia

kompetensi berarti kewenangan. Kekuasaan untu menentukan atau

memutuskan sesuatu.33 Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan

bahwa kompetensi yang asal katanya “Competence” berarti

kemampuan, kecakapan, ketangkasan dan kekuasaan seorang dalam

melakukan dan memutuskan suatu hal. Kalau dihubungkan dengan

tugas guru maka kompetensi merupakan kemampuan mutlak yang

harus dimiliki guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

W. Robert Houston dalam Roestiyah merumuskan pengertian

kompetensi, yaitu “Competence” ordinarily is defened as “adequacy

31 Ibid, h,75
32 Jhon M. Ecol dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Gramedia,

1998),h.38
33 W.J.S.Poerwardarmita, Kamus UmumBhaasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1989),

h.40



42

for a task” possession of required knowledge, skill and abilities.

Komperensi adalah suatu tugas yang memadai atau pemilikan

pengetahuam, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh

jabatan seseorang.34 Adapun Nana Sudjana mengemukakan bahwa

kompetensi ialah kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang

guru.35

Dari berbagai pendapat di atas disimpulkan, bahwa yang

dimaksud dengan kompetensi guru professional adalah kemampuan

dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya secara

efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan

sehingga gurutersebut dapat dikatakan professional dalam melakukan

tugasnya.

Kalau melihat berdasarkan UU Sisdiknas No 14 tentang guru

dosen pasal 10, menentukan bahwa kompetensi guru meliputi

kompetensi paedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi

professional dan kompetensi sosial.

a. Kompetensi Paedagogik

34 Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta : Bina Aksara, 1989), h.4
35 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (bandung : Sinar Baru

Algensindo, 2004), h.27
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Yang dimaksud dengan kompetensi paedagogik adalah

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.36 Kompetensi

ini meliputi mengelola terhadap peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya. Kompetensi paedagogik merupakan

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik

yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:37

1. Pemahaman wawasan/ landasan kependidikan

2. Pemahaman terhadap peserta didik

3. Pengembangan kurikulum/ silabus

4. Perancangan pembelajaran

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

6. Pemanfaatana tekhnologi pembelajaran

7. Evaluasi Hasil Belajar (EHB)

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimiliki.

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian

yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi

36 Asrorun Ni.am, Membangun Profesionalitas Guru, (Jakarta : eLSAS, 2006), Cet ke 1,
h.199

37 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), Cet Ke-1, h.75
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teladan peserta didik.38 Dalam standar nasional pendidikan,

dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan potensi kepribadian

adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,

dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak

mulia. Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya

terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta

didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungus

yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna

menyiapakan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM)

serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa

pada umumnya.

c. Kompetensi Professional

Dalam standar nasional pendidikan, kompetensi

professional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran

secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing

peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan

dalam standar nasional pendidikan.

User Usman juga mengungkapkan, bahwa guru harus

memiliki kompetensi professional dalam proses pembelajaran,

kompetensi professional guru tersebut adalah :

1) Menguasai landasan kependidikan
a. Mengenal tujuan pendidikan untun mencapai tujuan

pendidikan nasional.
1. Mengkaji tujuan pendidikan nasional

38 Asrorun Nilam, Op. Cit., h.199
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2. Mengaji tujuan pendidikan dasar dan menengah
3. Meneliti kaitan antara tujuan pendidikan dasar dan

menengah dengan tujuan pendidikan nasional
4. Mengkaji kegiatan-kegiatan pengajaran yang

menunjang pencapaian tujuan pendidikan nasional

b. Mengenal fungsi sekolah dan masyarakat
1. Mengkaji peranan sekolah sebagai pusat pendidikan

dan kebudayaan
2. Mengkaji peristiwa-peristiwa yang mencerminkan

sekolah sebagai pusat pendidikan dan kebudayaan.
3. Mengelola kegiatan sekolah yang mencerminkan

sekolah sebagai pusat pendidikan dan kebudayaan.

c. Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang
dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar

1. Mengkaji jenis perbuatan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan prinsip

2. Mengkaji prinsip-prinsip belajar.
3. Menerapkan prinsip-prinsip belajar dalam kegiatan

belajar mengajar.39

2) Menguasai bahan pengajaran

Disamping guru professional memiliki kemampuan

dalam penguasaan landasan kependidikan, juga diharapkan

memiliki kemampuan professional dalam penguasaan bahan.

Ada beberapa kemampuan guru professional dalam

menguasai bahan pengajaran yakni

a) Menguasai bahan pengajaran kurikulum pendidikan
dasar dan menengah
(1) Mengkaji kurikulum pendidikan dasar dan

menengah
(2) Menelaah buku teks pendidikan dasar dan menengah
(3) Menelaah buku pedoman khusus bidang studi
(4) Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dinyatakan

dalam buku teks dan buku pedoman khusus.
b) Menguasai bahan pengayaan

39 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000),
h.20
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(1) Mengkaji bahan penunjang yang relevan dengan
bahan bidang studi atau mata pelajaran

(2) Mengkaji bahan penunjang yang relevan dengan
profesi guru40

3) Menyusun program pengajaran

Selain menguasai landasan kependidikan, bahan

pengajaran, guru professional juga dituntut memiliki

kemampuan dalam menyusun program pengajaran.

Penyusunan program pengajaran inilah nantinya yang

menentukan kemana proses interaksi belajar mengajar akan

dibawa. Kemampuan yang diharapkan terhadap guru

professional tersebut adalah :

a) Menentapkan tujuan pembelajaran
(1) Mengkaji cirri-ciri tujuan pembelajaran
(2) Dapat merumuskan tujuan pembelajaran
(3) Menetapkan tujuan pembelajaran untuk satu satuan

pembelajaran atau pokok pembahasan.
b) Memilih dan mengembangkan bahan pemebelajaran.

(1) Dapat memilih bahan pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

(2) Mengembangkan bahan pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

c) Memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar.
(1) Mengkaji berbagai metode mengajar
(2) Dapat memilih metode mengajar yang tepat
(3) Merancang proses belajar mengajar yang tepat

d) Memilih dan mengembangkan media pengajaran yang
sesuai
(1) Mengkaji berbagai media pengajaran
(2) Memilih media pengajaran yang tepat
(3) Membuat media pengajaran yang sederhana
(4) Menggunakan media pengajaran

e) Memilih dan memanfaatkan sumber belajar
(1) Mengkaji berbagai jenis kegunaan sumber belajar
(2) Memanfaatkan sumber belajar yang tepat

40 Ibid, h.30
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(3) Melaksanakan program pengajaran.41

Dalam melaksanakan program pengajaran, guru

berpedoman kepada penyusunan program pengajaran yang

sudah sibuat sebelumnya. Ada beberapa kemampuan yang

harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan program

pengajaran yaitu:

(1) Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat
a) Mengkaji prinsip-prinsip pengelolaan kelas
b) Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi suasana

belajar mengajar
c) Menciptakan suasana belajar mengajar yang baik
d) Menangani masalah pengajarn dan pengelolaan baik

(2) Mengatur ruangan belajar
a) Mengkaji berbagai tata ruang belajar
b) Mengkaji kegunaan saran dan prasarana kelas
c) Mengatur ruang belajar yang tepat

(3) Mengelola interaksi belajar mengajar
a) Mengkaji cara-cara mengamati belajar mengajar
b) Dapat mengamati kegiatan belajar mengajar
c) Menguasai berbagai keterampilan belajar mengajar
d) Dapat menggunakan berbagai keterampilan dasar

mengajar
e) Dapat mengatur murid  dalam kegiatan belajar

mengajar
f) Memilih hasil dan proses belajar mengajar yang telah

dilaksanakan.42

Guru mempunyai hak dan kewajiban untuk

memberikan penilaian terhadap hasil belajar peserta didik.

Dan peserta didik mempunyai hak untuk mengetahui hasil

belajar mereka untuk bidang studi atau seluruh nilai rata-rata

dalam buku rapor mereka, sehingga peserta didik dapat

41 Ibid, h.50
42 Ibid, h.74
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mengetahui nilai bidang studi mana yang masih di bawah

standar yang perlu diperbaiki, serta nilai tertinggi yang perlu

dipertahankan.

Guru tentu menyadari bahwa prestasi belajar sebagai

reinforcement yang dapat memberikan motivasi terhadap

peserta didik dengan mengetahui prestasi belajar, guru dapat

mengambil tindakan konstruktif. User Usman juga

mengungkapkan ada beberapa kemampuan yang dituntut

yang harus dikuasai oleh guru, yakni :

1) Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran
a) Mengkaji konsep dasar penilaian
b) Mengkaji berbagai teknik penilaian
c) Menyusun alat penilaian
d) Mengkaji cara mengolah dan menafsirkan data untuk

menetapkan taraf pencapaian murid
2) Menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan

a) Menyelenggrakan penilaian untuk memperbaiki
proses belajar mengajar.

b) Dapat memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan
proses belajar mengajar.43

Guru yang professional tidak hanya mengetahui,

tetapi betul-betul melaksanakan apa-apa yang menjadi tugas

dan perannya dengan penuh rasa tanggung jawab.

d. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian

dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif

dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan,

43 Ibid, h.17-19
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orang tua/ wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi

sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari

masyarakat yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi

untuk:

1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat

2) Menggunakan teknologi komunikasi informasi secara

fungsional

3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik,

tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik; dan

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.44

3. Hakikat Guru Bimbingan Konseling

a. Pengertian Guru Bimbingan Konseling

Kemudian pengertian dari guru bimbingan konseling, dapat

dilihat dan pengambungan tiga suku kata guru, bimbingan dan

konseling. Seperti yang telah diuraikan dari pembahasan sebelumnya

bahwa guru adalah guru adalah orang yang pernah memberikan suatu

ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau kelompok orang,

sedangkan guru sebagai pendidik adalah seseorang yang berjasa

terhadap masyarakat dan Negara.

Maka selanjutnya pengertian dari bimbingan dan konseling,

menurut Winkel dan Sri Hastuti istilah bimbingan dalam bahasa

Indonesia memiliki dua pengertian yang mendasar yaitu :

44 E.Mulyasa, Op.Cit., h. 173
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a) Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat

digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau

memberitahukan sesuatu sambil memberikan nasehat.

b) Mengarahkan, menuntun k suatu tujuan. Tujuan itu mungkin hanya

diketahui oleh pihak yang mengarahkan; mungkin perlu diketahui

oleh kedua belah pihak.45

Kemudian menurut Prayitno dan Erman bimbingan adalah

proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli

kepada seseorang atau beberapa orang individu baik anak-anak,

remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.46

Bimbingan secara formal berasal dari Amerika Serikat yang

dikemukakan Prayitno bahwa gerakan bimbinga (dan konseling) yang

formal berasal dari Amerika Serikat yang telah dimulai

pengembangannya sejak Frank Parson mendirikan sebuah badan

bimbingan yang disebut Vocational Guidance Burean. Usaha Parson

inilah yang menjadi cikal bakal pengembangan gerakan bimbingan

konseling diseluruh dunia termasuk Indonesia.47

45 Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi,2004), cet. Ke-tiga, h.27

46 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka
Cipta,2015),cet 3 h.99

47 Ibid., h.93
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Untuk melihat lbih jauh makna yang terkandung pada

bimbingan dan konseling dapat diuraikan sebagai berikut. Banyak ahli

telah merumuskan pengertian bimbingan seperti Crow & Crow

(1960), Jones (1963), Mortense & Schmuler (1964), Bernand &

Fullmer (1969), jones, Staffire & Stewart (1970), Djumhur & M.

Surya (1975), Dewa Ketut Sukardi (2002), Prayitno (2004), Prayitno

mengutip beberapa rumusan yang dikemukakan oleh para ahli sebagai

berikut :

Bimbingan menurut Crow & Crow 1960 adalah bantuan yang
diberikan oleh seseorang laki-laki atau perempuan, yang memiliki
kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada
individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya
sendiri membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya
sendiri;48 menurut Montensen & Schmuler (1976) bimbingan dapat
diartikan sebagai bagian dari keseluruhan pendidikan yang
membantu menyediakan kesempatan-kesempatan pribadi dan
layanan staff ahli dengan cara mana setiap individu dapat
mengembangkan kemampuan-kemampuan dan kesanggupannya
sepenuh-penuhnya sesuai dengan ide-ide demokratis;”49 menurut
Bernand & Fullmer (1969) bimbingan merupakan segala kegiatan
yang bertujuan meningkatkan realisasi pribadi setiap individu:”50

dan menurut KJ Ones, Staffire & Stewart (1970), bimbingan adalah
bantuan yang diberikan kepada individu dalam mebuat pilihan-
pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana. Bantuan ini
berdasarkanatas prinsip demokratis yang merupakan tugas dan hak
setiap individu untuk memilih jalan hidupnya sendiri sejauh tidak
mencampuri hak orang lain. Kemudian membuat pilihan seperti itu
tidak diturunkan (diwarisi) tetapi harus dikembangkan.51

48 Ibid., h.94.
49 Ibid
50 Ibid
51 Ibid., h.95
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Sementara itu, Jones (1963) sebagai yang dikutip Soetjipto

mendefinisikan : guidance is the help given by one person to another

in making choice and adjustments in soluing problems.52

Djumhur & M. Surya mendefinisikan bimbingan sebagai suatu

proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada

individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai

kemampuan untuk dapat menerima dirinya (self understanding)

kemampuan untuk menerima dirinya ( self acceptance),  kemampuan

untuk mengarahkan dirinya (self direction), dan kemampuan untuk

merealisasikan dirinya (self realization) sesuai dengan potensi atau

kemampuan dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan,

baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dan bantuan itu diberikan

oelh orang-orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus

dalam bidang tersebut.53

Menurut Dewa Ketut Sukardi, bimbinganadalah merupakan

proses pemberian bantuan kepada seorang atau sekelompok orang

secara terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar

individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri.

Kemandirian yang menjadi tujuan usaha bimbingan ini mencakup

lima fungsi poko yang hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri,

yaitu (1) mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana

52 Soetjipyo dan Rafles Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), cet 3
h.61

53 Djumhur & M. Surya, bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah,(t.tp,: CV Ilmu, 1975),
h.28
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adanya, (2) menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan

dinamis, (3) mengambil keputusan, (4) mengarahkan diri sendiri, dan

(5) mewujudkan diri sendiri.54

Sedangkan menurut Prayitno sendiri, bimbingan adalah proses

pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada

seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja,

maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan

kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan

kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan

berdasarkan norma-norma yang berlaku.55

Memperlihatkan rumusan demi rumusanyang dikemukakan

diatas, tampak bahwa bimbingan mengalami perkembangan yang

cukup berarti. Prayitno merangkum unsur pokok bimbingan sebagai

berikut (1) pelayanan bimbingan merupakan suatu proses; (2)

bimbingan merupakan proses pemberian bantuan; (3) bantuan itu

diberikan kepada individu baik perseorangan maupun kelompok; (4)

pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan oleh dan atas

kekuatan klien sendiri; (5) bimbingan dilaksanakan dengan

menggunakan berbagai bahan, interaksi, nasehat atau gagasan serta

alat-alat tertentu baik yang berasal dari klien sendiri, konselor maupun

dari lingkungan; (6) bimbingan tidak hanya diberikan untuk

kelompok-kelompok unsure tertentu saja tetapi meliputi semua umur;

54 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.20

55 Prayitno dan Erman Amti, Op.Cit., h.99.
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(7) bimbingan diberikan orang-orang ahli; (8) pembimbing tidak

selayaknya memaksakan keinginan-keinginnnya kepada klien karena

klien mempunyai hak dan kewajiban untuk menentukan arah dan jaln

hidupnya; dan (9) bimbingan dilaksanakan sesuai dengan norma-nrma

yang berlaku.56

Sedangkan pengertian konseling adalah proses pemberian

bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh ahli

(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu

masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang

dihadapi oleh klien.57

Kemudian menurut Bimo konseling adalah bantuan yang

memberikan kepada individu dalam memecahkan masalah

kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara sesuai dengan

keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan

hidup.58

Dalam kamus bahasa Indonesia, istilah konseling diartikan

sebagai “penyuluhan”, namun, kata “penyuluhan” dalam kegiatan

bimbingan menurut para ahli bimbingan  versi Indonesia kurang tepat,

alasannya bahwa kata penyuluhan telah dipergunakan oelh masyarakat

umum yang sama sekali di luar pengertian konseling eperti

penyuluhan keluarga berencana (KB), penyuluhan kesehatan,

penyuluhan hukum dan lain-lain. Istilah penyuluhan yang sudah

56 Ibid, h.97-98
57 Ibid., h.105
58 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: ANDI, 2004), h.7
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popule ditengah masyarakat itu lebih mengarah pada usaha suatu

badan, baik pemerintah maupun swasta untuk meningkatkan

kesadaran, pemahaman, sikap dan keterampilan warga masyarakat

berkenaan dengan hal-hal tertentu, misalnya penyuluhan “pertanian”

bermaksud meningkatkan kesadaran, pemahaman, sikap dan

keterampilan warga masyarakat berkenaan dengan aspek pertanian

tertentu, seperti cara-cara bertanam, pemilihan bibit, penggunaan

pupuk, pemberantas hama dan lain-lain.

Memang, istilah “penyuluhan” di tahun 1960 dikenal khususnya

di kalangan persekolahan tapi sejak tahun 1980-an gerakan bimbingan

mulai digalakkan dengan penggunaan istilah “konseling”. Alas an

perubahan istilah dari “penyuluhan” menjadi “konseling” adalah

untuk benar-benar menampilkan pelayanan yang memiliki cirri khas

tersendiri yang tidak sama dengan penyuluhan yang dipakai secara

lebih meluas untu pengertian yang lebih bersifat nonkonseling. Oleh

sebab itu, kata “penyuluhan” dig anti menjadi “konseling”.

Banyak ahli yang memberikan makna tentang konseling seperti

Pepinsky & Pepinsky, maelean, Rohman Natawijaya, Dwa Ketut

Sukardi, Prayito. Berikut dikemukakan pendapat para ahli tentang

konseling. Konseling menurut Pepinsky & Pepinsky sebagai yang

dikutip Prayitno, adalah interaksi yang (a) terjadi antara dua orang

individu, masing-masing disebut konselor dank lien, (b) terjadi dala
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suasana yang professional, (c) dilakukan dan dijaga sebagai alat

memudahkan perubahan-perubahan dalam tingkah laku klien.59

McLean seperti yang dikutip Prayitno, mendeinisikan konseling

sebagai suatu proses yang terjadi dalam hubungan tatp muka antara

seorang individu yang terganggu oleh masalah-masalah yang tidak

dapat diatasinya sendiri dengan seorang pekerja yang professional,

yaitu orang yang telah terlatih dan berpengalaman membantu orang

lain mencapai pemecahan terhadap berbagai jenis kesulitan pribadi.60

Sementara itu, konseling menurut Roechman natawidjaya

merupakan satu jenis layanan yang merupakan bagian terpadu dari

bimbingan. Konseling dapat diartikan sebagai habungan timbal balik

antara dua individu, di mana yang seorang (yaitu konselor) berusaha

membantu yang lain (yaitu klien) untuk mencapai pengertian tentang

dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah-masalah yang

dihadapinya pada waktu yang akan datang.61

Menurut Dewa Ketut Sukardi, konseling merupakan suatu upaya

bantuan yang dilakukan dengan empat mata atau tatap muka antara

konselor dan klien yang berisi usaha yang laras, unik, human

(manusiawi) yang dilakukan dalam Susana keahlian yang didasarkan

atas norma-norma yang berlaku agar klien memperoleh konsep diri

59 Ibid, h.100
60 Ibid.
61 Rochman Natawidjaya, Pendekatan-Pendekatan dalam Penyuluhan (bandung : CV

Diponegoro, 1987), h.32
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dan kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki tingkah lakunya pada

saat ini mungkin pada masa yang akan datang.62

Sedangkan menurut Prayitno, konseling adalah proses

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh

seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang

mengalami suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada

teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.63

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

yang dimaksud dengan Guru Bimbingan Konseling adalah Guru atau

pembimbing yang menghadapi anak-anak peserta didik yang

mengalami berbagai kesulitan, seperti kesulitan belajar, masalah

kepribadian ataupun karakter, kesulitan dalam lapangan socil

ajustmentnya seperti sulit dalam mengadakan hubungan dengan

teman, terisolso, canggung dalam bergaulan dan sebagainya.

b. Fungsi Guru Bimbingan Konseling di Sekolah

Pelaksanaan layanan bimbingandan konseling pada hakikatnya

adalah member bimbingan kepada individu atau sekelompok individu

agar mereka dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri.

Prayitno menyatakan bahwa bimbingan dan konseling membantu

individu untuk menjadi insane yang sempurna dalam kehidupannya

yang memiliki berbagai wawasan, pandangan dan interpensi, pilihan,

62 Dewa Ketut Sukardi, op. cit., h.22
63 Prayitno dan Erman Amti, op.cit., h.105
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penyesuaian dan keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri

sendiri dan lingkungannya.64

Dapat diambil suatu kesimpulan bahwa tujuan umum

bimbingan dan konseling  adalah untuk memandirikan individu.

Seperti apa cirri-ciri manusia mandiri itu? Prayitno mengemukakan

bahwa pribadi  mandiri itu memiliki lima cirri, yaitu (1) memiliki

kemampuan untuk memahami diri sendiri dan lingkungannya secara

tepat dan obyektif; (2) menerima diri endiri dan lingkungan secara

positif dan dinamis; (3) mampu mengambi keputusan secara tepat dan

bijaksana; (4) dapat mengarahkan diri sendiri sesuai dengan keputusan

yang diambilnya; dan (5) mampu mewujudkan diri sendiri secara

optimal.65

Kegiatan/penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling

diharapkan dapat membawa individu dalam mengenali aspek-aspek

yang ada pada diri dan lingkungannya, sehingga diharapkan individu

dapat melihat berbagai kemungkinan untuk pengembangan dirinya ke

depan. Kedua, individu dapat menerima diri sendiri dan

lingkungannya secara positif dan dinamis. Individu yang mandiri

secara umum dapat menerima keadaan diri dan lingkungannya secra

positif dan dinamis. Individu yang lebih mengenali diri dan

lingkungan akan dapat bersikap wajar dalam berbuat baik untuk

dirinya maupun terhadap lingkungan sekitar.

64 Prayitno dan Erman Amti, Op, Cit., h.105
65 Ibid., h.105
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Layanan bimbingan konseling sebagai suatu kegiatan yang

terencana, terarah dan terpadu memiliki fungsi atau keuntungan yang

dipeoleh daro layanan itu. Fungsi atau keuntungan BK itu sangat

bervariasi, dalam hal ini Prayitno mengelompokkan fungsi BK

menjadi lima fungsi pokok, yaitu (1) fungsi pemahaman, (2) fungsi

pencegahan, (3) funsi pengentasan, (4) fungsi pemeliharaan dan

pengembangan, (5) dan fungsi advokasi.66

Fungsi pemahaman merupakan usaha yang paling awal harus

dilaksanakan oleh guru pembimbing. Hal ini dilakukan karena usaha

pemberian bantuan terhadap siswa tidak akan berhasil apabila guru

pembimbing tidak memahami tentang segala sesuatu yang berkaitan

dengan siswa yang dibimbing. Menurut Prayitno, fungsi pemahaman

meliputi (1) pemahaman tentang diri peserta didik, terutama oleh

peserta didik sendiri, orang tua, guru pada umumnya dan guru

pembimbing; (2) pemahaman tentang lingkungan peserta didik

(termasuk didalamnya lingkungan keluarga dan sekolah), terutama

oleh peserta didik sendiri, orang tua, guru pada umumnya dan guru

pembimbing; (3) pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas

(termasuk didalamnya informasi pendidikan, informasi

jabatan/pekerjaan, dan informasi sosial dan budaya/nilai-nilai)

terutama oleh peserta didik.

66 Ibid, h.197
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Memperhatikan tentang fungsi pemahaman di atas dapat ditarik

suatu kesimpulan bahwa layanan BK di sekolah tidak hanya dirasakan

manfaatnya oleh siswa tapi manfaat BK itu juga berguna bagi orang

tua, guru pembimbing serta pihak-pihak lain yang berkepentingan

dengan perkembangan siswa. Ada beberapa jenis layanan BK yang

dapat memenuhi terlaksananya fungsi di antaranya (1) layanan

orientasi; (2) layanan informasi; (3) layanan bimbingan kelompok; (4)

aplikasi instrumental; (5) himpunan data; (6) konferensi kasus; (7)

kunjungan rumah. Fungsi pencegahan merupakan usaha untuk

menciptakan suatu suasana agar dalam diri para siswa tidak timbul

berbagai masalah yang akan menghambat perkembangannya. Ada

slogan mengatakan “mencegah lebih baik dari pada mengobati”.

Slogan ini sesuai dengan pekerjaan bimbingan dan konseling yang

sangat mendambakan individu tercegah dari segala macam

permasalahan. Apabila individu tidak mengalami permasalahan maka

sangat besar peluang bagi individu untuk mengembangkan diri dengan

positif dan dapat merasakan hidup yang diinginkan.

Oleh karena itu, pelaksanaan fungsi pencegahan bagi guru

pembimbing merupakan bagian tugasnya yang amat penting. Dalam

rangka melaksanakan fungsi pencegahan ini, ada beberapa trik yang

dapat dilakukan guru pembimbing seperti yang dikemukakan prayitno

sebagai berikut : (1) mendorong perbaikan lingkungan yang kalau

diberikan akan berdampak negative bagi individu yang bersangkutan;
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(2) mendorong perbaikan kondisi dari pribadi klien; (3) meningkatkan

kemampuan individu untuk hal-hal yang diperlukan dan

mempengaruhi perkembangan dan kehidupannya; (4) mendorong

individu untuk tidak melakukan sesuatu yang akan memberikan resiko

yang besar dan melakukan sesuatu yang akan memberikan manfaat;

dan (5) menggalang dukungan kelompok terhadap individu yang

bersangkutan.67

Disamping itu kebutuhan akan bimbingan adalah hal yang

universal, mulai dari anak-anak, remaja sampai orang dewasa.

Bimbingan dapat terjadi dimana-mana dan pada setiap umur. Dalam

rangka upaya  pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah maka

personil yang terlibat dalam kegiatan ini dituntut untuk mengetahui

serta memahami tentang ciri-ciri atau karakteristik yang melekat pada

sasaran layanan. Hal ini dimaksudkan agar penyelenggaraan BK dapat

berlangsung dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal.

c. Tugas Guru Bimbingan Konseling di Sekolah

a) Melakukan perencanaan Bimbingan Konseling di Sekolah

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian yang

integral dari keseluruhan proses pendidikan di lembaga sekolah.

Oleh karena itu, penyelenggara BK dapat melibatkan personil

yang ada disekolah seperti melibatkan guru bidang studi dalam

mensukseskan program BK disekolah. Ada beberapa

67 Ibid, h.206
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pertimbangan, mengapa guru bidang studi dapat dilebatkan dalam

penyelenggaraan program BK di sekolah.

Maka dalam hal ini sangat dibutuhkan sekali perencanaan .

perencanaan dibutuhkan untuk kesuksesan program BK yang

konprehensif. Ada lima langkah bermanfaat, yaitu :

1) Meyakinkan kepala sekolah ahwa program tersebut potensial.

Konselor sering mengeluh mereka tidak mendapat dukungan

dari administrator dan melibatkan mereka dalam perencanaan

akan membantu menciptakan kerja sama.

2) Mengadakan need assessment/penilaian untuk menentukan

jumlah pelajar dan topik program yang difokuskan sesuai

kebutuhan siswa. Staf sekolah membuat catatan bahwa

peralihan dari SD kelas 6 ke Sekolah Menengah cukup sulit

3) Ketegangan dan proses mental secara menyeluruh.

Persyaratan akademik yang bertambah mengakibatkan

gejolak dan tingkah laku yang distuktif.

4) Mengakui kemungkinan daya tahan guru dan

mengembangkan strategi untuk mengatasinya. Guru memiliki

keengganan untuk ikut serta atau mendiskusikan masalah

mereka secara terbuka dengan koleganya.

5) Memilih guru yang berpengalaman sebagai coleader yang

dapat memberikan umpan balik dan dukungan pada kemajuan

lokakarya.
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6) Perencanaan format yang cukup fleksibel untuk menemukan

kebutuhan para peserta didik. Sehingga hubungan antara para

guru dengan siswa semakin baik.

b) Penyusunan Program BK di Sekolah

Penyusun program BK disekolah harus merujuk kepada

program sekolah secara umum. Program BK yang disusun

menurut Tohirin tidak boleh bertentangan dengan program

sekolah serta harus sesuai dan berorientasi dengan kebutuhan

sekolah secara umum.68

Penyusun program bimbingan dan konseling di sekolah

menurut Tohirin adalah dengan menempuh beberapa langkah

yaitu :69

Pertama, bahwa pengenalan fungsi dan pelayanan BK

termasuk salah satu kemampuan dasar dari seseorang guru.

Artinya, guru yang professional itu harus memiliki kompetensi.

Di antara kompetensi yang semestinya dikuasai oleh guru bidang

studi adalah pemahaman tentang BK. Hal ini sesuai dengan apa

yang dikemukakan Sadirman tentang sepuluh kompetensi guru

sebagai berikut: (1) menguasai bahan; (2) mengelola program

belajar-mengajar: (3)mengelola kelas; (4) menggunakan

media/sumber; (5) menguasai landasan kependidikan; (6)

mengelola interksi belajar mengajar; (7) menilai prestasi siswa

68 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis
Integrasi.(Jakarta : Rajawali Press,2007), h.264

69 Ibid, h. 265-269
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untuk kepentingan pengajaran; (8) mengenal fungsi dan program

layanan bimbingan dan konseling; (9) mengenal dan

menyelenggarakan administrasi sekolah; dan (10) memahami

prinsip-prinsi dan hasil penelitian pendidikan guna keperluan

pengajaran.70

Kedua guru adalah personil sekolah yang paling sering

bertatap muka langsung dengan para siswa. Dengan demikian

guru lebih banyak kesempatan untuk dapat mengamati dan

mengenali kekuatan dan kelemahan para siswanya serta berbagai

faktor yang mendorong dan menghambat pencapaian tujuan

belajar bagi siswa. Dan pertimbangan inilah yang menjadi alas an

bahwa guru bidang studi memiliki kedudukan dan eranan strategs

dalam penyelenggaraan program layanan BK.

Lalu sperti apa peran yang dapat dilakukan guru bidang

studi dalam menyukseskan penyelenggaraan BK? Dalam hal ini,

Soetjipto mengemukakan peran yang dapat dimainkan guru

bidang studi sebagai berikut (1) turut serta dalam membantu

melaksanakan kegiatan program bimbingan konseling; (2)

memberikan informasi tentang siswa terhadap staf bimbingan dan

konseling; (3) memberikan layanan instruksional (pengajaran);

(4) berpartisipasi dlam pertemuan kasus; (5) memberikan

informasi kepada siswa; (6) meneliti kesulitan dan kemajuan

70 Sardiman, AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), h.229.
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siswa; (7) menilai hasil kemajuan belajar siswa; (8) mengadakan

hubungan dengan orang tua siswa; (9) bekerja sama dengan

koselor untuk mengumpulkan data siswa dalam usaha

mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa; (10) membantu

mencegah masalah siswa; (11) mengirim (referral) masalah siswa

yang tidak dapat diselesaikannya kepada konselor;, dan (12)

mengidetifikasi, menyalurkan dan membina bakat siswa.71

Selanjutnya Dewa ketut Sukardi mengemukakan peran yang

dapat dilakukan guru bidang studi dalam pelayanan BK sebagai

berikut: (1) membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingan

kepada siswa; (2) membantu guru pembimbing/konselor

mengidentifikasi siswa-siswa yang memerlukan layanan

bimbingan; (3) mengalihtangankan siswa yang memerlukan

layanan bimbingan kepada guru pembimbing; (4)  menerima

siswa alih tangan dari pembimbing/konselor yang memerlukan

pelayanan pengajaran khusus; (5) membantu mengembangkan

suasana kelas, hubungan guru-siswa dan hubungan siswa-siswa

yang menunjang pelaksanaan pelayanan bimbingan; (6)

memberikan kesepakatan dan kemudahan kepada siswa yang

memerlukan layanan/kegiatan bimbingan untuk

mengikuti/menjalani layanan kegiatan yang dimaksudkan itu; (7)

berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siwa

71 Soetjipto dan Refles Kosasi, op,cit, h.103
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seperti konferensi kasus; dan (8) membantu pengumpulan

informasi yang diperlukan dalam rangka penilaian bimbingan dan

upaya tindak lanjutnya.72

Hal senada juga disampaikan Abu Ahmadi sebagai yang

dikutip Soetjipto bahwa guru bidang studi memiliki peran dalam

layanan BK sebagai berikut: (1) menyediakan kondisi-kondisi

yang memungkinkan setip siswa merasa aman dan berkeyakinan

bahwa kecakapan dan prestasi yang dicapainya mendapat

penghargaan dan perhatian. Suasana yang demikian dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa dan dapat menumbuhkan

rasa percaya diri siswa; (2) mengusahakan agar siswa dapat

memahami dirinya, kecakapan-kecakapan, sikap, minat dan

pembawaannya; (3) mengembangkan sikap-sikap dasar bagi

tingkah laku sosial yang baik; (4) meneydiakan kondisi dan

kesempatan bagi setiap siswa untuk memperoleh hasil yang lebih

baik. Guru dapat memberikan fasilitas, waktu, alat atau tempat

bagi para siswa untuk mengembangkan kemampuannya; dan (5)

membantu memilih jabatan yang cocok, sesuai dengan bakat

kemampuan dan minatnya. Berhubung guru lebih lama bergaul

dengan para siswa, maka kesempatan tersebut dapat dimanfaatkan

72 Dewa Ketut Sukardi, op,cit., h.57
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untuk memahami potensi siswa. Guru dapat menunjujjan arah

minat yang cocok dengan bakat dan kemampuannya.73

Selanjutnya, Erman Amti mengemukakan empat peranan

dan fungsi yang dapat dilaksanakan guru budang studi dalam

layanan bimbingan dan konseling. Pertama, fungsi dukungan

(supportive). Pelaksanaan program layanan bimbingan san

konseling disekolah memerlukan dukungan dari berbagai pihak,

terutama dari guru bidang studi agar layanan tersebut dapat

terselenggara dengan baik. Untuk diharapkan guru dapat

melaksanakan peranannya dalam hal (1) mengajar dengan sebaik-

baiknya. Dalam pelaksanaan belajar mengajar, hendaknya guru

mampu mendorong siswa untuk mempelajari konsep-konsep,

sikap-sikap, keterampilan-keterampilan. Hal ini berarti guru hkan

hanya sekedar memindahkan pengetahuan saja kepada siswa

tetapi lebih dari itu, para guru harus mampu memberikan

bimbingan bagi para pelajar; (2)menginformasika pelayanan

bimbingan dan konseling. Informasi dan guru-guru tentang

pelayanan bimbingan dan konseling kepada siswa adalah sesuatu

yang amat penting. Hal ini sangat akan mendorong para siswa

untuk memahami tentang layanan-layanan apa saja yang tersedia

yang dapat dimanfaatkan oelh siswa guna membantu para siswa

73 Soetjipto dan Rafles, op,cit., h.109
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mencapai tujuan pendidikan dan perkembangan yang optimal; dan

(3) member kemudahan bagi konselor.

Guru dapat memberikan kemudahan-kemudahan bagi

konselor sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan

konseling terhadap siswa-siswa dikelasnya. Hal ini dapat berupa

penyediaan data tentang siswa dan pemberian kesempatan bagi

siswa untuk memanfaatkan kegiatan-kegiatan bimbingan.

Kedua, fungsi konsultan. Dalam system pelayanan BK di

sekolah, para guru merupakan anggota dari organisasi bimbingan.

Oleh karena itu guru diharapkan dapat (1) berperan aktif dalam

merencanakan layanan bimbingan bagi siswanya; (2) bertindak

sebagai narasumber dalam pertemuan-pertemuan yang diadakan

konselor untuk mempertimbangkan (mempelajari) siswa-siswa

tertentu; dan (3) mentransmit informasi untuk melengkapi data

siswa. Ketiga, fungsi alih tangan. Fungsi alih tangan ini

merupakan fungsi pengiriman siswa kepad pihak lain yang lebih

ahli dan berwenang untuk membantu mengatasi masalah yang

dihadapi siswa. Dalam hal ini, guru dapat berperan (1) mengenali

siswa yang memerlukan bantuan khusus yang berada di luar

kemampuan guru untuk mengatasinya; (2) mnyediakan

kesempatan-kesempatan bagi siswa untuk memperoleh

pengalaman belajar diluar kelas; dan (3) mengalihtangankan

siswa-siswa yang perlu mendapat layanan BK kepada konselor
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sekolah. Keempat, fungsi pelayanan. Fungsi ini dapat dilakukan

guru bidang studi dengan (1) mengadakan pertemuan dengan

siwa-siswa yang memiliki masalah belajar, terutama siswa yang

mendapat kesulitan belajar dalam bidang studi guru yang

bersangkutan; (2) menerima semua siswa sebagaimana adanya,

hangat dan utuh; (3) menyediakan informasi tentang diri siswanya

yang berguna untuk konselor untuk membantu siswa

bersangkutan; (4) menciptakan suasana yang kondusif guna

menunjang perkembangan siswa secara optimal; dan (5)

mengintegrasikan informasi pendidikan oleh jabatan ke dalam

mata pelajaran yang dibinanya.

Selanjutnya Yusuf Gunawan mengemukakan peran yang

dapat dimainkan guru bidang studi dalam layanan BK disekolah

sebagai berikut: (1) turut serta aktif dalam membantu

melaksanakan kegiatan program BK; (2) memberikan informasi

tentang siswa kepada staf BK; (3) memberikan pelayanan

instruksional (pengajaran); (4) berpartisipasi dalam studi kasus;

(5) memberikan informasi kepada siswa; (6) meneliti kesulitan

dan kemajuan siswa; (7) menilai hasil kemajuan siswa; (8)

mengadakan hubungan dengan orang tua siswa; (9) bekerja sama

dengan konselorsekolah dalam pengumpulan data siswa dan

mengidentifikasi masalah; (10)membantu memecahkan masalah

siswa; (11) mengirimkan (refeal) masalah siswa yang tidak dapat
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diselesaikan kepada konselor sekolah; dan (12)

mengidentifikasikan, menyaluran dan membina bakat.

4. Pengembangan Karakter

a. Pengertian Karakter

Penafsiran karakter dengan perspekti atau sudut pandang

tertentu pada satu sisi, memiliki kesamaan yang dapat dijadikan

sebagai titik temu, namun pada sisi lain terdapat perbedaan sesuai

dengan sifat dan dasar ilmu yang digunakan. Karena itu dibuthkan

penelusuran yang akurat yang terkait dengan makna dan karakter yang

akan dijadikan dalam penelitian ini.

Secara etomologi istilah karakter secara harfiah berasal dari

bahasa latin “Charakter”, yang antara lain berarti ; watak, tabiat, sifat-

sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak. Sedangkan

secara istilah, karakter diartikan sebagai manusia pada umumnya di

mana manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dan faktor

kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau

budi pekerti yang menjadi ciri khas seorang atau sekelompok orang.

Definisi dari “ The stamp of individually or group impressed by

nature, education or habit. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri

sendiri, sesame manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud

dalam pikiran, sikap, perasaam, perkataan, dan perbuatan berdasarkan

norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adatistiadat.
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Karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti,

sehingga karakter bangsa identik dngan akhlak bangsa atau budi

pekerti bangsa,. Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang

berakhlak dab berbudi pekerti. Sebaliknya bangsa yang tidak punya

karakter adalah bangsa yang tidak atau kurang berakhlak atau tidak

memiliki standar norma dan perilaku yang baik.74

Secara terminologi, karakter dapat dipahami dalam berbagai

pendekatan keilmuan. Dari perspektif psikologi, karakter disebut

watak, perangai, sifat dasar yang khas, satu sifat atau kualitas yang

tetap, terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan sebagai cirri

untuk mengidentifikasikan seorang atau pribadi.75 Pengertian ini

mengindikasikan bahwa karakter sebagai suatu potensi batiniah sudah

melekat dalam diri seseorang sekaligus menjadi ciri khas yang

membedakan dengan orang lain.

Ibnu Miskawaih cenderung mengidentikkan karakter dengan

akhlak yang berarti sifat atau keadaan yang tertanam dalam jiwa yang

paling dalam dan dapat melahirkan suatu perbuatan secara spontan

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.76 Sebuah perbuatan

dapat dikategorikan sebagai akhlak, sejalan dengan apa yang

dijelaskan Abuddin Nata, apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut (1)

perbuatan tersebut sudah mendarah daging dan tertanam kuat dalam

74 Tobroni, Pendidikan Islam, Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritualisme, (Malang:
UMM Press,2008), h.54

75 Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta : Kalam Mulia, 2008).h. 160
76 Ibnu Miskawaih, Tahzib at-Akidaq wa Tathir at-raq, (Mesir : Al-Mathba’ah al

Misbriyyah, 1954),h.40
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jiwa, (2) perbuatan lahir secara spontan, sebagai refleksi dan sifat

yang sudah tertanam, (3) perbuatan tersebut lahir bukan didasarkan

pada paksaan, melainkan sebagai pilihan bebas yang sudah tertanam

dalam jiwa, (4) perbuatan tersebut bukan rekayasa, melainkan

perbuatan yang sungguh-sungguh, dan (5) perbuatan tersebut

dilakukan secara ikhlas karena Allah SWT77. Dengan demikian, istilah

karakter merupakan keadaan sifat batin manusia yang teraktual dalam

setiap sikap dan perilaku.

Dalam ilmu genetika, karakter berarti penggambaran sifat-sifat

makhluk hidup yang tersusun dalam gen atau kromoson, dimana

keberadaannya sudah ada sejak lahir. Karakter secara genetika dapat

diubah apabila terjadi proses manipulasi terhadap inti sel. Karakter

dalam konteks genetika ini merupakan ciri khas seseorang secara

biologis yang dapat menggambarkan dan membedakan dirinya dengan

orang lain. Sifat laki-laki berbeda dengan sifat perempuan yang dapat

dilihat secara lahitiyah, seperti warna rambut, warna kulit, bentuk

wajah, tinggi dan rendahnya badan, cara bicara dan sebagainya.78

Prayitno dan Afriva Khaidir menjelaskan karakter sebagai sifat

yang relative stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi

penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma yang

77 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2000), h.4-7
78 Fachri Ahmad, Aplikasi pendidikan Karakter Guna Untuk Menumbuhkankembangkan

Kepribadian”. Dalam acara seminar pembentukan karakter Mahasiswa yang diselenggarakan oleh
Universitas Andalas Padang Makalah, di Aula Bank Indonesia Padang.
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tinggi.79pengertian ini menekankan inti karakter pada ciri-ciri yang

sudah menjadi perbuatan atau tingkah laku. Sifat stabil berarti satu

sifat yang sudah berbentuk dan sulit untuk di ubah. Perbuatan yang

merupakan gambaran membentuk dari nilai atau norma yang tinggi ini

mengisyaratkan bahwa indicator karakter merupakan gambaran sifat

batin yang relative sudah menetap dalam diri seseorang yang sudah

terbentuk sehingga tidak mudah untuk diubah.

Lebih lanjut Prayitno dan Afriva Khaidir menjelaskan bahwa

indicator karakter yang terwujud dalam perilaku individu yang

mencerminkan karakter adalah debagai berikut : iman dan taqwa,

pengendalian diri, sadar, kerja keras dan ulet, bertanggung jawab,

membela kebenaran, kepatuhan dan kesantunan, kepatuhan pada

peraturan, loyal, demokratis, sikap kebersamaan, musyawarah dan

gotong royong, toleran, tertib damai, dan anti kekerasan, hemat dan

konsisten.80 Indikator tersebut dapat diklasifikasikan kepada indicator

khusus yang terkait dengan keterampilan, kecerdasan dan sikap.

Hamka Abdul Aziz menjelaskan bahwa karakter sebagai

kualitas dan kekuatan mental dan moral, akhlak dan budi pekerti

individu yang merupakan kepribadian khusus serta dapat

membedakan dengan oramg lain.81 Pengertian ini juga sejalan dengan

79 Standar nilai yang tinggi berarti kondisi yang mengacu pada kaedah-kaedah agama,
ilmu dan teknologi, hukum adat dan kebiasaan yang tercermin dalam perilaku sehari-hari, Prayitno
dan Afriva Khaidir, Model Pendidikan Karakter cerdas, (Padang: UNP Press,2011), h.18

80 Ibid
81 Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Haji Akhlak Mulia Pondasi

Membangun Karakter Bangsa (Jakarta Selatan : Al-Mawardi Prima, 2011), h.198
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pengertian yang diberikan oleh Abdul MAjid dan Dian Andayani

dalam Bukunya “Pendidikan karakter Perspektif Islam” mengatakan

bahwa karakter merupakan sesuatu yang mengkualifikasi seorang

pribadi menjadi identits yang mengatasi pengalaman yang selalu

berubah.82 Terlihat dan dua pengertian ini, bahwa karakter identik

dengan akhlak.

Abuddin Nata menjelaskan bahwa karakter sbagai sifat yang

melekat, yang sudah dibiasakan, dipraktekkan, ditradisikan,

ditransmilisasikan, dan ditransformasikan melalui proses pendidikan

dalam diri seseorang.83 Muchias Samani dan Haryono menjelaskan

karakter sebagai cara berpikir dan berprilaku yang khas tiap individu

untu hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,

masyarakat, bangsa dan negara.84

Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Doni Kusuma

pengertian karakter yang dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau

gaya sifat dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan

yang diterima dan lingkungan.85 Tiga pengertian ini menegaskan

bahwa karakter menjadi sangat mapan karena banyak dipengaruhi

82 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), cet 3 h.8

83 Abuddin Nata, “Paradigma Nilai Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Al-Qur’an
dan Hadits”Makalah. Disampaikan pada Acara Seminar Nasional Pendidikan Karakter yang
dilaksanakan di Aula Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang. (Padang : IAIN
Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, Kamis, 26 November 2010), h.6-7

84 Muclas Samani dan Haryono, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT.
Rosdakarya, 2011),h.41

85 Doni Koesoma A, Pendidikan Karakter Dan Model Pendidikan Karakter Di Zama
Global, (Jakarta: Grasindo, 2007), h.80
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oleh lingkungan. Karenanya, karakter tidak bisa dilepaskan dengan

pendidikan.

Menurut simon dalam buku “Refleksi Karakter Bangsa”

karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu system,

yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan.86

Sementara Koesomo menyatakan bahwa karakter sama dengan

kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau

gaya atau sifat khas dan seseorang, kelompok, yang bersumber dan

bentukan-bentukan yang diterima dan lingkungan, tentunya dengan

pendidikan islam.87

Menurut Suyanto yang dikutip oleh Masnur Muchlich,

menyatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan berprilaku yang

menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik

dalam lingkup keluarga, masyarakat bangsa dan Negara.88 Imam al-

Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat kepada akhlak, yaitu

spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah

menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu

dipikirkan lagi.89

86 Simon, Refleksi Karakter Bangsa. The Spiritual Leadership, Mengefektifkan
Organisasi Nable Industri Melalui Prinsip-prinsip Spiritual Eris, (Malang: UMM Press,2000),
h.232

87 Koesoema Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan,
(Jakarta:Gramedia, 2002), h.64

88 Masnur Muchlich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multimendional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014),cet 4, h.70

89 Ibid.
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b. Faktor-faktor Pengembangan Karakter

Karakter seseorang dpengaruhi oleh dua faktor, yaitu :

a. Faktor pembawaan (internal)

Sikap manusia yang lahir ke dunia ini mempunyai fitrah

beragama, sebagaimana tercantum dalam al-Quran, yakni :

ینِ حَنیِفٗاۚ فطِۡرَتَ فأَقَمِۡ  ِ وَجۡھكََ للِدِّ َّ ِۚ عَلیَۡھاَۚ لاَ تَبۡدِیلَ لخَِلۡقِ ٱلنَّاسَ فطََرَ ٱلَّتيِٱ َّ لكَِ ٱ ذَٰ

ینُ  كِنَّ أكَۡثرََ ٱلۡقیَِّمُ ٱلدِّ ٣٠لاَ یعَۡلمَُونَ ٱلنَّاسِ وَلَٰ

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada fitrah Allah.
(Itulah) agama yang lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui (QS. Ar-Rum:30)90

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia diciptakan

dengan acuan fitrah Allah, yaitu al-din hanifan, yaitu agama

tauhid, agama yang mengesakan Allah.91 Ayat tersebut

menyatakan bahwa menurut fitrahnya, manusia adalah makhluk

beragama. Dengan istilah lain disebut sebagai homo religion atau

homo davidian (makhluk yang bertuhan). Dikatakan demikian,

karena secara naluri, manusia pada hakikatnya selalu meyakini

adanya Tuhan Yang maha Kuasa.92 Dalam al-Qur’an pernyataan

tersebut didasarkan pada dialog atau perjanjian antara ruh

90 Depag RI, Op,cit., h.645
91 Baharuddin, Paradigma Psikologis Islam : Studi Tentang Elemen Psikologi dari Al-

Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004), h.156
92 Sururin, Ilmu Jiwa Agama,(Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2004), h.30
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manusia dengan Allah SWT, sebagaimana tercantum dalam QS

al-A’raf 172:

یَّتھَمُۡ وَأشَۡھدََھمُۡ عَلىَٰٓ أَ وَإذِۡ  نفسُِھِمۡ ألَسَۡتُ أخََذَ رَبُّكَ مِنۢ بنَيِٓ ءَادَمَ مِن ظھُوُرِھِمۡ ذُرِّ

مَةِ برَِبِّكُمۡۖ قاَلوُاْ بلَىَٰ شَھِدۡنآَۚ أنَ تقَوُلوُاْ یوَۡمَ  فلِیِنَ ٱلۡقیَِٰ ذَا غَٰ ١٧٢إنَِّا كُنَّا عَنۡ ھَٰ

Dan(ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah aku ini
Tuhanmu?” mereka menjawab: “Belum (Engkau Tuban kami),
Kami menjadi saksi”.(kami lakukan yang demikian itu) agar di
hari kiamat kamu tidak mengatakan: “ Sesungguhnya Kami (Bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (kecesaan
Tuhan)”.(QS: Al-A’raf,172)93

b. Faktor lingkungan (eksternal)

Faktor pembawaan atau fitrah merupakan potensi yang

mempunyai kecendrungan untuk berkembang. Namun

oerkembangan ini tidak akan terjadi manakala tidak ada faktor

luar (eksternal) yang memberikan rangsangan atau stimulus yang

memungkinkan fitrah itu berkembang dengan sebaik-baiknya.

Faktor eksternal itu tiada lain adalah lingkungan dimana individu

hidup.94

Hal ini digambarkan dalam sebuah Hadits Nabi yang

berbunyi :

حدثنا عبدان أخبرنا یونس عن الزھرى قال : أخبرنى أبو سلمة ین 

عبد الرحمن انھ ھریرة رضى الله عنھ قال : قال رسول الله صلى الله 

93 Depag RI, Op.cit., h.250
94 Ibid, h.137-138
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رَانِھِ  دَانِھِ أوْیُنَصِّ علیھ وسلم: مَامِنْ مَوْلوُْدٍ إلاَِّ یُوْلدَُغَلىَ الفِطْرَةِ فَأبَْوَاهُ یُھَوِّ

سَانِھِ.         (رواه البخارى)أوْیُمَجِّ

Menceritakan kepada kami oleh dua orang hamba dan
mengkhabarkan kepada kami oleh Yunus dari Zuhri berkata :
dikhabarkan kepadaku oleh Abu Salamah bin Abdurrahman,
bersabda : “Tidak seorang bayi pun yang baru lahir kecuali
dilahirkan atas kesucian maka orang tuanyalah yang
menjadikannya yahudi nasrani atau majusi”.95 (H.R. Bukhari)

Dalam hadits diatas dijelaskan bahwa faktor lingkungan

juga sangat mempengaruhi agama seseorang. Adapun lingkungan

yang dimaksud ada tiga yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

1) Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama bagi

anak, oleh karena itu kedudukan keluarga dalam

pengembangan fitrah beragama anak sangatlah dominan.

Dalam hal ini, orang tua mempunyai peranan yang sangat

penting dalam menumbuh kembangkan fitrah beragama anak

Menurut Hurlock sebagaimana dikutip Syamsu Yusuf LN

keluarga merupakan “training centre” bagi penanaman nilai-

nilai. Pengembangan fitrah atau jiwa beragama seyogyanya

bersamaan dengan perkembangan kepribadiannya, yaitu sejak

lahir bahkan lebih dan sejak dalam kandungan. Pandangan ini

didasarkan pengamatan para ahli jiwa terhadap orang-orang

yang mengalami gangguan jiwa ternyata mereka itu

95 Al-Hadits, Shahih Bukhari,(Beirut: Dar al-Kutub ‘Ilmiyah, Jilid 2, Terjemahan 1992)
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dipengaruhi oleh keadaan emosi atau sikap orang tua

(terutama ibu) pada masa mereka dalam kandungan.96

Perkembangan karakter seorang anak banyak dipengaruhi

oleh lingkungannya. Anak memperoleh nilai-nilai dari

lingkungannya, terutama dan orang tuanya. Dia belajar untuk

mengenal nilai-nilai dan berprilaku sesuai nilai-nilai tersebut.

Dalam mengembangkan keberagaman anak, peranan orang

tua sangatlah penting, terutama waktu anak masih kecil.97

2) Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang

mempunyai program yang sistematik dalam melaksanakan

bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak (siswa) agar

mereka berkembang sesuai dengan potensinya. Menurut

Hunlock sebagai mana dikutip Syamsu LN pengaruh sekolah

terhadap perkembangan keberagaman anak sangat besar,

karena sekolah merupakan substitusi dan keluarga dan guru-

guru substitusi dan orang tua.

Dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan

keberagaman para siswa, maka sekolah terutama dalam hal

ini guru Akidah Akhlak dan Guru pembimbing lainnya

mempunyai peranan yang sangat penting dalam

mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan,

96 Syamsu Yusuf LN, Op,Cit. h.138
97 Ibid..h.138
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mengamalkan ibadah, atau membiasakan akhlak yang

bagus.98

3) Lingkungan Masyarakat

Yang dimaksud dengan lingkungan masyarakat disini adalah

situasi atau kondisi interaksi sosial dan sosial-kultural yang

secara potensial berpengaruh terhadap keberagaman individu.

Dalam masyarakat, individu (terutama anak-anak dan remaja)

akan melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya

atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman sepergaulan

itu menampilkan perilaku berakhlak baik maka anak remaja

pun cenderung akan berakhlak baik. Namun, apabila

temannya menampilkan perilaku yang kurang baik, amoral,

atau melanggar norma-norma agama, maka anak remaja akan

cenderung akan terpengaruh untuk mengikuti atau mencotoh

perilaku tersebut.99

c. Pola Pengembangan Karakter

Pola pengembangan karakter akhlak adalah usaha, tindakan dan

kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh

akhlak, yang baik. Pembinaan akhalak menurut Ibnu Maskawaih

dititik beratkan kepada pembersihan pribadi dan sifat-sifat yang

berlawanan dengan tuntutan agama, seperti : takabbur, pemarah, dan

98 Ibid, h.140-141
99 Ibid, h. 141
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penipu. Keluruhan akhalk sebagai media untuk menduduki tingkat

kepribadian anak berbobot Islam.100

Adapun sifat-sifat yang perlu diterapkan pada fase pembinaan

akhlak ialah seperti:

1. Sifat ruhaniah dan akidah, mencakup : eimanan yang kental
kepada Allah yang maha sempurna, mendalam terhadap hari
kiamat, dan kepercayaan kepada seluruh asas keimanan (arkamul
iman)

2. Sifat-sifat akhlak tampak dalam perilaku mencakup: benar, jujur,
menepati janji, dan amanah, ikhlas dalam perkataan dan
perbuatan, tawaddhu’, sabar, tabah, dan cekatan, lapang dada-
hilm-, pemaaf dan toleran, bersikap ramah, pemurah, zuhud dan
berani bertindak.

3. Sifat mental dan kejiwaan dan jasmani, meliputi : 1) sikap mental,
meliputi : cerdas, pintar, menguasai spesialisasi (takhassu)
mencintai bidang akliyah yang sehat, fasih, bijak, mengenali cirri,
watak kecendrungan masyarakat. 2) Sifat kejiwaan meliputi :
emosi terkendali, optimis hidup, harap kepada Allah, percaya diri,
dan mempunyai kemauan yang kuat, lemah lembut di dalam
bergaul. 3) sifat fisik, mencakup : sehat tubuh, pembawaan yang
menarik, bersih, rapi, dan menyejukkan.
Disamping itu, menurut Al-Rasyidin dalam bukunya “Pendidikan
dan Psikologi Islami” mengatakan bahwa pembinaan akhlak yang
harus diberikan pada anak usia remaja setidaknya ada tiga jenis
tata nilai guna membina generasi muda Muslim agar menjadi
genarasi-generasi berakhlakul karimah yaitu : (1) tata nilai
personal, yaitu akhlak yang mengatur bagaimana idealnya
seorang Muslim berkomunikasi dan berorientasi dengan dirinya
sendir, (2) tatanilai kelompok atau sosial, yaitu akhlak yang
menata atau mengatur bagaimana idealnya interaksi dan
komunikasi antara individu Muslim dengan lingkungan dan
komunikasi antara di luar dirinya, dan (3) tata nilai ubudiyah
yaitu akhlak yang menata dan mengatur bagaimana idealnya
komunikasi dan interaksi antara individu Muslim dengan Khaliq-
Nya, Allah SWT.101

Sementara itu tata nilai ubudiyah diperlukan untuk memerlukan

kesadaran dalam diri setiap muslim agar membebaskan diri dari segala

100 Sudarsono Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta.1993. h.147
101 Al-Rasyidin. Pendidikan Dan Psikologi Islami.(Bandung: Citapustaka Media, 2007),

h.98-99



82

macam bentuk ketundukan kepada kekuatan makhluk dan kebendaan,

kecuali kepada Allah SWT. Dalam konteks ini, setiap muslim harus

menyadari bahwa tidak ada tirani, kesewenangan, dan penguasaan

antara sesame makhluk, kecuali penghambaan diri pada tuhan yang

menciptakan makhluk dan alam semesta raya ini. Wujud nyata dari

nilai-nilai ini adalah ketundukan vertical dan pengabdian yang tulus

ikhlas kepada Allah SWT.102

Adapun hikmah dan tujuan pendidikan dan pembinaan di atas

adalah :

Pertama, penanaman proses keislaman din yang bersifat holistic
antara kebenaran teonitis, kebenaran praktis dan kebenaran
empiris. Kedua, pembiasaan diri untuk dapat bersikap dan
berprilaku mulai serta menjadi rahmatan lil ‘alamin. Ketiga, dapat
dengan mudah memahami hikmah dan rahasia dari berbagai
problem hidup secara nyata. Keempat, menghidupkan sikap
optimis, berprasangka baik, tabah dan ulet. Kelima, membuka
pintu alam ilmu pengetahuan (ilmu hakikat dan hakikat ilmu).
Pada kondisi inilah eksistensi diri mulai memasuki tahap awal
pembelajaran melalui bimbingan nurani. Hidayah Allah mulai
menyusuk kedalam diri (Qolb) dan ego akan tergiring dan
terbimbing kearah keridhoan, kecintaan dan perjuangan dengan-
Nya. Keenam, ruh, jiwa, qaib, akal pikiran, indra dan fisik telah
berada dalam taufik dan hidayah,Nya.103

d. Proses Pengembangan Karakter

Proses pengembangan karakter pada dasarnya dinilai dari

pembentukan karakter itu sendiri yang kemudian dilanjutkan dengan

proses pengembangan dan pembinaan hal ini harus berjalan siring

102 Ibid, h.99
103 Hamdani Bajran Adz-Dzikiey. Op.cit., h.589
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karena jika tidak demikian maka akan terjadi ketimpangan antara yang

satu dengan yang lainnya.

Dalam pengembangan karakter juga dibutuhkan metode supaya

dalam proses pengembangan karakter ini dapat berjalan dengan sebaik

mungkin dan mencapai keberhasilan yang diharapkan baik oleh

sekolah, orang tua, masyarakat banyak.

B. Penelitian yang Relevan

Selama ini penulis belum ada menemukan penelitian ilmiah, baik

berupa skripsi maupun tesis, yang spesifik membahas tentang upaya guru PAI

dan guru BK dalam mengembangkan karakter siswa dan implikasinya

terhadap hasil belajar pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

Pondok Pesantren Di Kecamatan Bangkinang. Karya tulis tentang usaha

pembentukan karakter peserta didik di Perguruan Islam ar-Risalah Kota

Padang, yang ditulis oleh Tuti Alawiyah,104 dalam tesisnya membahas tentang

usaha-usaha yang pembentukan karakter peserta didik yang dilakukan

Perguruan Islam ar-Risalah Kota Padang, namun hasilnya tidak ada

membahas tentang bagaimana upaya guru PAI dan guru BK dalam

mengembangkan karakter siswa dan implikasinya terhadap hasil belajar pada

mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Selanjutnya karya tulis tentang pembinaan keberagaman siswa Islamic

boarding school Nurul ‘Ilmi Padangsidempuan dan implikasinya terhadap

104 Tuti Alawiyah, Usaha Pembentukan Karakter Peserta Didik di Perguruan Islam ar-Risalah
Kota Padang, (Pascasarjana IAIN “IB” Padang, 2012)
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Akhlak siswa, yang ditulis oleh Irma Suryani Siregar105, yang membahas

tentang usaha yang dilakukan sekolah dalam membina dan mengembangkan

kebergamaan siswa dan implikasinya terhadap akhlak siswa yang Islamic

boarding school Nurul ‘Ilmi Padangsidempuan, dan hasil penelitiannya juga

tidak membahas tentang upaya guru PAI dan guru BK dalam

mengembangkan karakter siswa dan implikasinya terhadap hasil belajar pada

mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan bacaan-bacaan yang telah dikemukakan di atas, dapat

disimpulkan bahwa, pada dasarnya belum ada kajian yang membahas tentang

kerjasama guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan guru Bimbingan

Konseling dalam mengembangkan karakter siswa Pondok Pesantren di

Kecamatan  Bangkinang.

C. Konsep Operasional

1. Kerja Sama Guru Mata Pelajaran

Secara etimologi, dalam bahasa Inggris kata kerjasama

(cooperation) diartikan sebagai an act or instance of working or acting

together for a common purpose or benefit (sebuah tindakan atau bekerja

bersama untuk mencapai tujuan atau keuntungan bersama). Secara

terminologi, Kusnadi mengartikan kerjasama sebagai dua orang atau lebih

untuk melakukan aktivitas bersama yang dilakukan secara terpadu yang

diarahkan kepada suatu target atau tujuan tertentu. Dengan demikian kerja

sama guru mata pelajaran adalah aktivitas  bersama yang dilakukan secara

105 Suryani Siregar, Pembinan Keberagamaan Siswa Islamic boarding school Nurul ‘Ilmi
Padang sidempuan Dan Implikasinya terhadap Akhlak siswa,. (Pascasarjana IAIN “IB” Padang,
2012)
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terpadu oleh dua orang guru mata pelajaran atau lebih untuk mencapai

tujuan bersama. Dalam konteks penelitian ini yang dimaksud adalah

kerjasama yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dan guru bimbingan

konsling dalam mengembangkan karaktr siswa Pondok Pesantren di

Kecamatan Bangkinang.

2. Mengembangkan Karakter Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata mengembangkan

berarti “menjadikan lebih maju (baik, sempurna)”. Sedangkan kata

karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan menurut ahli psikologi,

karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang

mengarahkan tindakan seorang individu. Menurut Soemarno, karakter

merupakan aktualisasi potensi dari dalam dan internalisasi nilai-nilai

moral dari luar menjadi bagian kepribadiannya. Dengan demikian

mengembangkan karakter siswa bermakna usaha menjadikan aktualisasi

potensi diri dan internalisasi nilai- nilai moral siswa sebagai bagian dari

kepribadiannya lebih baik.

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing),

pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada

pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum

tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih

(menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga

menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri.
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Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik

(components of good character) yaitu moral knowing (pengetahuan

tentang moral), moral feeling (penguatan emosi) tentang moral, dan

moral action atau perbuatan bermoral.

Hal ini diperlukan agar peserta didik dan atau warga sekolah lain

yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami,

merasakan, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai kebajikan (moral).

Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang akan

mengisi ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awareness),

pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), penentuan

sudut pandang (perspective taking), logika moral (moral reasoning),

keberanian mengambil sikap (decision making), dan pengenalan diri (self

knowledge).

Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta didik

untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan

bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu

kesadaran akan jati diri (conscience), percaya diri (self esteem), kepekaan

terhadap derita orang lain (emphaty), cinta kebenaran (loving the good),

pengendalian diri (self control), kerendahan hati (humility).

Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang

merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk

memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik
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(act morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu

kompetensi (competence), keinginan (will), dan kebiasaan (habit).

1. Guru memberikan nama-nama peserta didik yang bermasalah.

2. Guru memberikan bentuk-bentuk kesalahan peserta didik

3. Guru memberikan layanan dalam bentuk pembinaan didalam jam

pelajaran.

4. Guru memberikan bantuan dalam layanan bimbingan diruang BK

5. Guru mengetasi peserta didik yang terlambat datang kesekolah.

6. Guru mengatasi peserta didik yang merokok.

7. Guru mengatasi peserta didik yang tidak sopan

8. Guru meminta peserta didik untuk menghormati guru.

9. Guru meminta peserta didik menghargai orang lain

10. Guru menanamkan pada diri peserta didik bahwa hidup selalu diawasi

oleh Allah SWT

11. Guru menanamkan pada peserta didik untuk tidak menyia-nyiakan masa

muda.

12. Guru menanamkan nilai-nilai iman kepada peserta didik tentang amal

perbuatan yang akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT.


